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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya jumlah kelahiran pada suatu daerah yang tidak di imbangi dengan meningkatnya jumlah produksi akan menjadi masalah yang serius bagi sebuah negara. Menurut Malthus, ketika pertumbuhan pada sebuah negara melebihi kecepatan produksi makanan yang dibutuhkannya maka pertumbuhan tersebut akan memberi dampak yang buruk bagi negara.

Indonesia dengan luas wilayah 5.193.250 km2 merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi sumber daya alam yang sangat beragam. Sektor usaha yang tumbuh dan berkembang pun bermacam-macam. Pada tahun 2013 penduduk Indonesia menurut kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Bencana (BKKBN) sebagaimana dikutip oleh harian Republika diperkirakan berjumlah 250 jiwa.
 Sedang pada tahun 2025, sebagaimana prediksi Badan Pusat Statistik (BPS) yang dikutip oleh BBC, bahwa pertumbuhan penduduk yang ada di Indonesia akan mencapai 273,2 juta jiwa.

Pertumbuhan yang ada di Indonesia ternyata tidak di imbangi dengan tersedianya lapangan pekerjaan yang cukup. Persoalan inilah yang kemudian menjadi penyebab utama kemiskinan yang ada di Indonesia. Dampaknya, Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data kemiskinan pada tahun 2012 yang ada di Indonesia mencapai 28,59 juta orang.
 
Peningkatan kelahiran yang tidak disertai dengan peningkatan produksi sebagaimana di atas juga terjadi di Tulungagung, sebuah kabupaten di pesisir Selatan yang terkenal dengan penghasil marmer ini pada tahun 2012 tercatat  mempunyai tingkat kemiskinan sebesar 9,4% (93.600 orang) dari jumlah penduduknya sebanyak 1.048.472 jiwa.

Pemerintah selaku penyelenggara dan penjamin kesejahteraan rakyat merespon keadaan ini dengan membuat beberapa kebijakan yang mengarah pada pengentasan kemiskinan dan pengangguran. Polanya beragam, mulai dari bantuan yang sifatnya langsung, seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan pembagian beras untuk orang miskin (Raskin), pelatihan kerja (gratis) yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (DISNAKERTRANS), juga bantuan permodalan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM).
 Hanya sayangnya belum semua masyarakat mendapat bantuan ini dan merasakan manfaatnya. Karena itu muncul dan berkembanganya lembaga keuangan Islam (bank dan koperasi) pada tahun-tahun terakhir ini sangat diharapkan mampu membantu mengatasi permasalahan kemiskinan penduduk yang mayoritas beragama Islam.

Sejak tahun 1992, pemerintah secara resmi memberi izin kepada bank nasional untuk membuka layanan (windows) jasa berbasis syariah. Seiring waktu pertumbuhannya, pada tahun 2013 telah tercatat sebanyak 11  Bank Umum Syariah (UUS) dan 24 Unit Usaha Syariah.
 Sementara itu asset bank syariah, sebagaimana dikutip Agustianto Mingka, pada akhir tahun 2013 tumbuh mencapai sebanyak 179 trilytun (4,4% dari asset perbankan nasional).
 
Bank syariah secara sederhana bisa disebut sebagai lembaga keuangan transactional dengan basis nilai-nilai syariah. Hanya saja secara orientasi, bank syariah termasuk institusi yang cenderung berorientasi pada keuntungan (profit oriented) dari pada sosial (social oriented). Posisi inilah yang kemudian disayangkan oleh banyak pihak. Salah satu diantara kritik tersebut adalah apa yang disampaikan oleh Rektor Universitas Proklamasi 45, Dawam Raharjo, yang mengatakan bahwa : “Bank syariah secara esensial tidak berbeda dengan bank konvensional sebagai Investor Oriented Firm (IOF) yang bertujuan mencapai keuntungan sebesar-besarnya dengan uang sebagai komoditas”.

Sebagai bank yang menitikbertakan pada profit, bank syariah pastilah menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking principle) dalam menyalurkan pembiayaan sebagaimana lembaga perbankan umumnya. Jadi ketika masyarakat ingin mengajukan pembiayaan pada bank syariah, bank syariah akan menganalisis pembiayaan dari 4 faktor: 1) Jaminan yang dimiliki nasabah calon  pembiayaan (collateral), 2) Seberapa banyak jumlah yang akan diberikan  (capacity), 3) Kemampuan nasabah dalam mengembalikan pembiayaan tepat pada waktu yang ditentukan  (capability), 4) Riwayat pembiayaan nasabah (character).
 
Dari 4 (empat) syarat tersebut umumnya bank syariah akan mengutamakan collateral (jaminan) dibanding dengan prasyarat pembiayaan yang lain. Karena syarat inilah yang paling likuid ketika terjadi kredit atau pembiayaan macet (Non Performing Financing). Hanya saja pada saat yang sama syarat inilah yang kemudian menjadi kendala utama akses pembiayaan bagi masyarakat miskin.
Ketika bank syariah yang diharapkan bisa membantu mengatasi masalah kemiskinan belum bisa optimal disebabkan masih menggunakan prosedur Prudential Banking Principle (prinsip 4P) sebagaimana yang dilakukakan bank konvensional dalam menyalurkan pembiayaan, maka haruslah ada alternatif  lain yang perlu dimunculkan untuk mengatasi masalah kemiskinan. Dan salah satu alternatif yang terbukti mampu membantu mengatasi masalah kemiskinan dan sosial sebagaimana yang ada di Turki, Bangladesh, Arab Saudi dan negara-negara Islam lainnnya adalah lembaga sosial berbentuk wakaf.

Wakaf di Indonesia termasuk pranata agama tertua kedua setelah pernikahan. Bahkan karena begitu besar potensi wakaf di Indonesia sebelum kemerdekaan, Belanda sebagai penjajah kala itu merasa harus  membuat beberapa aturan tentang pengelolaannya. Pada periode ini pengelolaan wakaf masih berbentuk tradisional. Kemudian pada masa kemerdekaan dan pada masa selanjutnya pengelolaan wakaf mulai menuju pada tahap periodisasi semi profesional hingga akhirnya terbitlah undang-undang wakaf nomor 41 tahun 2004 dengan semangat pengelolaan wakaf secara profesional.

Lahirnya UU perwakafan nomor 41 Tahun 2004 mencerminkan akan  peran strategis wakaf sebagai instrumen ekonomi sosial Islam yang dapat mengatasi masalah-masalah perekonomian, termasuk diantaranya adalah kemiskinan. Melihat peran dan prospek strategis demikian ini, serta telah pesatnya pengelolaan wakaf di negara Islam lain, maka donasi wakaf dibuat menjadi beragam. Dan diantara instrumen yang paling menarik dan paling relevan untuk dikembangkan adalah wakaf tunai.

Untuk menarik masyarakat turut berpatisipasi aktif dalam program wakaf tunai ini kemudian dibuatlah kerjasama antara Badan Wakaf Indonesia (BWI) dengan lembaga keuangan syariah. Tujuannya agar masyarakat yang ingin ikut serta dalam program ini bisa dengan mudah mendonasikan wakaf tunainya.

Kebijakan wakaf tunai ini ternyata juga menarik beberapa lembaga pengelola dana-dana sosial Islam yang secara orientasi memang lebih mengambil peran sebagai problem solving atas masalah-masalah sosial kemasyarakatan Islam (sosial oriented) dari pada orientasi keuntungan (profit oriented). Dari sekian banyak lembaga sosial Islam tersebut salah satu yang mengambil peran penting dalam menggalang dana wakaf tunai adalah Lembaga Manajemen Infaq (LMI) cabang Tulungagung. 

Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Tulungagung adalah lembaga sosial yang mengelola Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf (ZISWAF) juga dana Corporate Social Responsbility (CSR). Dengan program-program yang cukup kreatif lembaga ini terbilang menonjol jika dibandingkan dengan lembaga sosial Islam yang lain yang ada di Tulungagung. Kendati demikian, jika tolak ukur keberhasilan pengelolaan adalah dari jumlah donasi yang masuk, maka di lihat dari laporan donasi wakaf tunai 4 bulan terakhir (yang berakhir pada bulan Desember) terdapat kecenderungan bahwa jumlah donasi wakaf tunai jauh di bawah infaq umum dan zakat.

Tabel 1.1
Data Penerimaan LMI Tulungagung 2013
	Bulan/jenis
	Zakat
	Infaq Umum
	Beasiswa 
	Yatim 
	Wakaf

	September
	13.780.000
	36.770.000
	1.040.000
	4.405.000
	150.000

	Oktober
	14.155.000
	50.148.700
	1.040.000
	6.345.000
	-

	November
	14.569.000
	42.321.000
	1.090.000
	5.045.000
	200.000

	Desember
	20.652.000
	55.962.000
	--
	-
	100.000

	Total
	63.156.000
	185.201.700
	3.170.000
	15.795.000
	450.000


   * Data diolah dari laporan keuangan LMI Tulungagung bulan September-Desember 2013

Dari data laporan keuangan LMI 4 (empat) bulan terakhir dapat di lihat ada indikasi kendala pengembangan wakaf tunai yang ada di LMI Tulungagung. Padahal dalam amanah perundang-undangan, secara konseptual pengembangan wakaf dengan berbagai bentuknya sangat potensial dikembangkan di Indonesia. 

Berdasar atas indikasi tersebut peneliti akan mengangkat judul penelitian: “ANALISIS KENDALA PENGEMBANGAN WAKAF TUNAI DI LEMBAGA MANAJEMEN INFAQ (LMI) TULUNGAGUNG”
B. Fokus Penelitian
1. Kendala apa saja yang ditemui dalam mengembangkan wakaf tunai di LMI Tulungagung?
2. Bagaimana LMI Tulungsgung merumuskan solusi atas kendala pengembangan wakaf tunai?
3. Bagaimana starategi LMI Tulunggung dalam menggalang dana dan mendistribusikan wakaf tunai?
C. Tujuan
1. Untuk mengetahui kendala dan hambatan yang ditemui LMI dalam mengembangkan wakaf tunai.
2. Untuk mengetahui solusi atas kendala pengembangan wakaf tunai.
3. Untuk mengetahui strategi LMI dalam menggalang dana dan mendistribusikan wakaf tunai.
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara teoretis

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai pengembangan keilmuan dan kontribusi keilmuan bagi masyarakat muslim tentang pengembangan wakaf di dunia Islam dan hambatan-hambatan yang seringkali terjadi dalam pengembangannya, sehingga bisa dijadikan referensi ilmiah dalam kajian pengembangan wakaf tunai  terkait dengan aspek pengelolaan wakaf tunai yang lebih maju dan terorganisir. 
2. Secara Praktis

Untuk LMI Tulungagung: Penelitian ini daharapkan dapat menemukan kendala pengembangan wakaf tunai dan memberikan sumbangan problem solving bagi pengelola lembaga sosial islam sehingga tercipta strategi pengembangan wakaf tunai yang produktif.

Untuk peneliti selanjutnya: Penelitian ini diharapkan bisa membantu memberikan langkah awal bagi peneliti selanjutya yang hendak meneliti tentang sistem manajemen lembaga wakaf beserta kendala yang menghambat perkembangannya.

Untuk Jurusan Perbankan Syariah: penelitian ini bisa digunakan oleh mahasiswa sebagai penambah wawasan dan pengembangan karya-karya Ilmiah rujukan ilmiah bagi insan akademis.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesenjangan persepsi terhadap beberapa istilah yang digunakan dalam skripsi ini, maka di sini peneliti sajikan batasan bagi setiap variable yang ada :
1. Konseptual
a. Kendala 

Adalah hambatan bagi terlaksananya sebuah pencapaian atau  sasaran .

b. Pengembangan 

Pengembangan adalah menjadikannya semakin besar.
 Maksudnya adalah segala upaya yang dilakukan organisasi dalam mendapatkan  target yang hendak dicapainya secara maksimal. 
c. Wakaf 

Wakaf adalah wakaf sebagaimana yang dijelaskan dalam UU nomor 41 tahun 2004 yaitu: wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syariah
d. Tunai 

Tunai atau uang adalah segala sesuatu yang secara kebiasaan dan adat digunakan sebagai perantara transaksi.

2. Operasional

Secara operasional yang dimaksud kendala pengembangan wakaf tunai disini adalah segala masalah atau hambatan yang menjadikan Lembaga Manajemen Wakaf (LMI) Tulungagung belum berhasil menggalang dana secara maksimal.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk  mempermudah para pembaca  dalam memahami tulisan ini, maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. Pendahuluan ini dibuat agar pembaca dapat memahami secara gamblang apa yang menjadi motivasi penelitian ini sekaligus untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan di bab-bab selanjutnya.
Bab II  berisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan kajian yang akan dibahas. Tujuan pembahasan landasan teori disini sebagai penguat dari kajian yang akan digunakan, sekaligus sebagai alat analisis dari hasil penelitian yang akan dilaksanakan.
Bab III berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam menganalisis objek yang akan diteliti. Dalam bab ini akan dibahas jenis penelitian, metode pengumpulan data, dan analisisya. Tujuannya untuk memaparkan metode penelitian agar sesuai antara jenis metode dan hasil penelitian yang diinginkan.
Bab IV berisi tentang uraian hasil penelitian dan pembahasan deskripsi hasil penelitian tentang pengelolaan dana wakaf tunai oleh LMI Tulungagung. Bab ini disusun sebagai upaya memaparkan hasil penelitian, analisis kendala dan solusi.
Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian dan saran-saran. Kesimpulan adalah ringkasan hasil akhir penelitian. Ini dilakukan untuk menegaskan kesimpulan yang daidapatkan dari hasil penelitian IV. Sehingga didapatkan pemahaman yang holistic dari hasil penelitian. Adapun saran adalah harapan peneliti pada lembaga terkait yang mempunyai andil langsung atau tak langsung dalam menanggapi hasil yang didapatkan dalam penelitian. 

BAB II

Kajian Pustaka
A. Konsep Wakaf Secara Umum

1. Pengertian Wakaf

Wakaf adalah bahasa serapan dalam bahasa Indonesia yang di ambil dari bahasa Arab waqf. Kata waqf sendiri adalah bentukan dari kata وقف-يقف-وقفا (waqofa-yaqifu-waqfan) berarti al-habsu yang di terjemahkan dengan  menahan.
 

Sementara itu pengertian wakaf secara terminologis menurut pandangan ulama’ 4 (empat) madzhab sebagaimana di jelaskan oleh para sarjana muslim sebagai berikut:

1) Ibnu Hajar al-Haitamy, salah satu ulama’ dari madzhab syafi’iyah:
حَبْسُ مَالٍ يُمْكِنُ الِانْتِفَاعُ بِهِ مَعَ بَقَاءِ عَيْنِهِ بِقَطْعِ التَّصَرُّفِ فِي رَقَبَتِهِ عَلَى مَصْرِفٍ مُبَاح
Artinya: 

Menahan harta yang bisa diambil manfaatnya (dengan tidak mengurangi wujudnya) dan memutuskan pengambilan manfaat pribadi bagi pemiliknya demi untuk menyalurkan manfaatnya pada hal yang diperbolehkan oleh syariaat.

2) Ibnu Najim al-Mishry, salah satu ulama dari madzhab hanafiyah:
حَبْسُ الْعَيْنِ عَلَى مِلْكِ الْوَاقِفِ وَالتَّصَدُّقُ بِالْمَنْفَعَةِ
Artinya: 

Menahan harta, dengan status kepemilikannya masih berada di bawah kepemilikan waqif , dan mensedekahkan manfaat dari harta tersebut.

3) Muhammad ash-Shawy, salah satu ulama’ dari madzhab malikiyyah:
جَعْلُ مَنْفَعَةٍ مَمْلُوْكٍ وَلَوْ بِأُجْرَةٍ اَوْ غُلَّتِهِ عَلَي مُسْتَحِقِّهِ
Artinya: 
Menyedekahkan manfaat dari harta (atau hasilnya) yang dimiliki dan menanggung upahnya kepada orang yang berhak.

4) Sholih al-Fauzan, salah satu ulama’ dari madzhab hanabilah:
تَحْبِيْسُ مَاِلٍك مُطْلَقِ الَّتَصُّرفِ مَاَلُهُ اَلْمُنْتَفَعَ بِهِ مَعَ بَقَاءِ عَيْنِهِ بِقَطْعِ تَصَرُّفِ الْوَاقِفَةِ وَغَيْرِهِ فِي رَقَبَتِهِ يُصَرِّفُ رِيْعَهُ إِلَى جِهَّةِ بِرٌّ تَقَرُّبًا إِلَى اللهِ تَعَالَى
Artinya: 
Menahan harta milik (sendiri) yang mempunyai manfaat, beserta tetapnya harta tersebut, dan memberikan hasilnya dijalan Allah subhanahu wata’ala.
 
Dari paparan dan pendapat para sarjana muslim tersebut dapat disimpulkan, bahwa yang dimaksud wakaf adalah upaya seseorang untuk memberikan manfaat dari harta (asset) yang di milikinya pada hal-hal yang tidak dilarang oleh syariat. 

Dalam beberapa kesempatan kadang masyarakat rancu membedakan antara wakaf, hibah dan sedekah. Padahal antara ketiganya memang berbeda baik dari sisi kepemilikan harta setelah ataupun karakternya. Abdul Mannan menjelaskan, terdapat perbedaan antara wakaf, sedekah dan hibah. Dari tata transaksinya, wakaf dapat dipandang sebagai salah satu bentuk dari pada sedekah. Yang membedakannya adalah dalam sedekah asset dan manfaatnya ditransfer keseluruhannya pada yang menerimanya. Sedangkan dalam wakaf, yang ditransfer hanyalah manfaatnya saja. 

Sementara itu, perbedaan antara wakaf dengan hibah adalah, dalam hibah, asset dapat di pindahtangankan dari seoarang kepada orang lain. Sedang pada wakaf terdapat syarat penggunaan yang ditentukan oleh waqif. Dengan demikian, jelaslah bahwa wakaf bukanlah sedekah wajib yang harus diberikan pada 8 (delapan) mustahiq sebagaimana dalam zakat.

2. Dasar Hukum Wakaf

Dalam telaah para ulama’, al-Qur’an dan hadits tidak mempunyai istilah khusus terkait wakaf. Akan tetapi secara subtantif, al-Qur’an dan hadits memperlihatkan nilai-nilai perbuatan sosial yang terkandung dalam sebuah kebajikan yang kemudian di sepakati oleh ulama’ sebagai wakaf. 

a. Al-Qur’an

لَنْ تَنَالُ الْبِرَّ حَتَى تُنْفِقُوْا مِمّاَ تُحِبُّونَ وَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ شَيْئٍ فَاِنَّ اللهَ بِهِ عَلِيْمٌ
Artinya: 

tidaklah kalian akan mendapat kebajikan kecuali menafkahkan apa yang terbaik dari apa yang kalian miliki. Dan apa saja yang kalian nafkahkan, maka seseungguhya Allah maha mengetahui (QS. Ali Imran: 92)
b. Al-hadits
عَنْ اَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ قَالَ رَسُوْل اللهِ صَلَي اللُهُ عَلَيهِ وَسَلَّمَ اِذَا مَاتَ اِبْنُ اَدَامَ اِنْقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ اِلَّا مِنْ ثَلَاٍث صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ اَوْ عِلْمٍ يُنْتَقَعُ بِهِ اَوْ وَلَدِ صَاِلٍح يَدْعُولَهُ.
Artinya: 
apabila mati anak Adam, maka terputuslah segala amalnya kecuali tiga macam amalan, yaitu shadaqah yang mengalir terus-menerus (wakaf), ilmu yang bermanfaat yang diamalkan, dan anak shaleh yang selalu mendo’akan baik untuk kedua orang tuanya.

Kemudian hadits tentang Umar dimana ketika itu dia mendapat harta khaibar dan kemudian datang kepada Rasulullah dengan maksud menjadikan harta tersebut bermanfaat untuk kaum muslim. Maka Rasulullah kala itu menjawab; “Tahanlah pokoknya, dan sedekahkanlah manfaatnya”.
عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَاأَنْ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ أَصَابَ أَرْضًا بِخَيْبَرَ فَأَتَى النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسْتَأْمِرُهُ فِيهَا فَقَالَ يَا رَسُولَ اللَّهِ إِنِّي أَصَبْتُ أَرْضًا بِخَيْبَرَ لَمْ أُصِبْ مَالًا قَطُّ أَنْفَسَ عِنْدِي مِنْهُ فَمَا تَأْمُرُ بِهِ قَالَ إِنْ شِئْتَ حَبَسْتَ أَصْلَهَا وَتَصَدَّقْتَ بِهَا قَالَ فَتَصَدَّقَ بِهَا عُمَرُ أَنَّهُ لَا يُبَاعُ وَلَا يُوهَبُ وَلَا يُورَثُ وَتَصَدَّقَ بِهَا فِي الْفُقَرَاءِ وَفِي الْقُرْبَى وَفِي الرِّقَابِ وَفِي سَبِيلِ اللَّهِ وَابْنِ السَّبِيلِ وَالضَّيْفِ لَا جُنَاحَ عَلَى مَنْ وَلِيَهَا أَنْ يَأْكُلَ مِنْهَا بِالْمَعْرُوفِ وَيُطْعِمَ غَيْرَ مُتَمَوِّلٍ
Artinya:

 Dari Ibnu Umar. Semoga Allah meridhoi keduanya. Ibnu Umar berkata, bahwa Umar telah mendapatkan sebidang tanah di khaibar. Lalu ia datang kepada Nabi SAW untuk meminta petunjuk tentang tanah itu. Umar berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya saya dapat hadiah tanah di khaibar, saya belum pernah dapat harta yang lebih berharga menurut pandangan saya dari padanya bagaimana menurut pendapat anda.” Rasulullah menjawab: “kalau anda mau tahan pokoknya dan sedekahkan hasilnya.” Ibnu Umar berkata: “Lalu Umar menyedekahkan (mewakafkan). Bahwa pokoknya tadi tidak dijual, tidak diwariskan dan tidak menghibahkannya. Maka ia mewakafkannya kepada fakir miskin, kepada keluarga terdekat, kepada pembebasan budak, sabilillah, ibnu sabil, musafir dan kepada tamu. Dan tidak terhalang bagi yang mengrusinya memakan untuknya secara wajar dan memberi makan saudaranya. (H.R. Bukhori Muslim).

c. Kebiasaan sahabat (atsar)
Sahabat Jabir radiyallahu ‘anhu meriwayatkan: “tidaklah aku ketahui seorang dari kalangan muhajirin dan anshor yang berharta kecuali pasti ia menisihkan hartanya untuk kebaikan. Tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan”.

d. Ijma’ Ulama’
Adapun wakaf, maka para ulama telah membuat konklusi atasnya. Hal itu sebagaimana disebutkan dalam kitab Mausu’ah Fiqhiyyah al-Quwaytiyyah oleh Ibnu Qudamah.

3. Pembagian Harta Wakaf
Jenis harta wakaf adalah segala jenis aset wakaf ditinjau dari sifat geraknaya terbagi menjadi dua, wakaf benda bergerak dan tidak bergerak. Pada pembahasan ini akan diuraikan pendapat 4 madzhab mengenai jenis harta wakaf ditinjau dari sifat geraknya dan keabsahannya jika digunakan dalam akad wakaf.
a. Madzhab Syafi’i

Imam Nawawi meriwayatkan, pernah terjadi perbedaan pendapat diantara sahabat-sahabatnya tenang kebolehan wakaf dinar dan dirham. Kesimpulan yang kemudian diambil adalah: 
Barang siapa yang mebolehkan dinar dan dirham untuk disewakan, maka hukum mewakafkannya juga boleh. Dan barang siapa yang tidak memperbolehkannya, maka hukum mewakafkannya juga tidak boleh
. 
Namun demikian, dari kalangan syafiiyyah secara umum berpendapat bahwa harta wakaf itu haruslah yang kekal manfaatnya, baik itu barang bergerak ataupun barang tak bergerak.

b. Madzhab Hanafi

Pendapat asal madzhab Hanafi bahwa wakaf itu haruslah dengan benda tidak bergerak. Namun demikian, benda bergerak juga boleh diwakafkan asalakan memenuhi syarat sebagaimana berikut: Pertama, harta bergerak tersebut mengikuti benda tidak bergerak. Kedua, dibolehkan karena atsar yang membolehkan wakaf senjata dan binatang untuk perang. Ketiga, benda bergeak tersebut mendatangkan kemanfaatan sebagaimana mushaf dan kitab-kitab.

c. Madzhab Maliki

Dari semua pendapat yang ada, pendapat madzhab inilah yang paling unik. Madzhab ini memperbolehkan wakaf benda bergerak ataupun tidak bergerak. Karena dalam pandangan madzhab ini, tidak ada syarat keabadian (ta’bid) dalam wakaf.

Sedangakan wakaf ditinjau dari waktu (durasi)nya terbagi menjadi dua, yaitu wakaf berjangka (muaqqat) dan abadi (ta’bid).  Namun begitu dikalangan imam madzhab terdapat perbedaan pendapat terkait dengan durasi wakaf sebagai syarat sah harta wakaf, ada yang mensyaratkan harus ta’bid (abadi), namun ada juga yang tidak mensyaratkannya. Imam Hanafi dan Muhammad bin Hasan mensyaratkan bahwa syarat sah wakaf itu harus ta’bid (abadi). Sementara itu murid Imam Hanafi, Muhammad bin Yusuf dalam salah satu pendapatnya mengatakan tidak ada syarat ta’bid dalam harta wakaf. Karena itu, ketika wakaf itu sudah habis masanya, Muhammad bin Yusuf berpendapat bahwa harta tersebut kembali pada pemiliknya ataupun ahli warisnya.

Sementara itu pendapat imam Syafi’i dan Imam Ahmad sebagaimana disebutkan dalam at-Tuhfah dan al-Mughni mensyaratkan adanya ta’bid (abadi) dalam wakaf. Sedangkan Imam Malik sebagaimana pendapat Muhammad bin Yusuf tidak mensyaratkan adanya ta’bid (abadi) tersebut.
4. Wakaf dalam Perundang-undangan Indonesia
Semangat masyarakat muslim Indonesia dalam menjalankan ajaran agamanya, terkhusus wakaf sudah dimulai sebelum zaman kemerdekaan. Melihat semangat masyarakat serta menyadari peran strategis wakaf dalam perkembangan agama dan perekonomian, maka pemerintah membuat peraturan dan UU yang mengatur wakaf sesuai dengan kebutuhan zamannya.   Dibawah ini kami paparkan peraturan dan UU wakaf yang ada di Indonesia:
a. Menurut PP nomor 28 tahun 1977
Menurut PP nomor 28 tahun 1977, dalam ketentuan umum, wakaf didefinisikan sebagai:
Perbuatan hukum seseorang  atau badan hukum yang memisahkan sebagaian dari harta kekayaan berupa tanah milik dan melembagakannya untuk selama-lamanya untuk kepentingan peribadatan atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran islam.

b. Undang-undang Wakaf Nomor 41 tahun 2004

Sebagaimana pernah dikatakan oleh Syafi’i Antonio, bahwa periodisasi wakaf di Indonesia mengalami tiga tahapan. Tahapan tradisioanal, tahapan semi profesional dan tahapan profesional. 

Pada tahapan traditional, pengelolaan wakaf masih bersifat insedantal dan belum terorganisir. Sementara untuk jenis harta yang diwakafkan pun cenderung harta yang sifatnya tidak bergerak. Peruntukannya pun juga masih sebatas dengan untuk rumah ibadah.

Pada tahapan semi tradisional, pengelolaan wakaf sudah mulai terorganisir. Pada tahapan ini oraganisasi-organisasi Islam mulai berperan aktif dalam pemberdayaan asset wakaf  yang dimiliki oleh mereka. 

Kemudian pada puncaknya, wakaf dikelola secara professional sejak diundangkannya Undang-undang wakaf nomor 41 tahun 2004 dimana wakaf diyakini mempunyai potensi ekonomi yang strategis bagi penanganan permasalahan ekonomi yang ada di Indonesia. 

Dalam UU wakaf nomor 41 tahun 2004 disebutkan bahwa wakaf adalah: 

Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya tau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syariah.

c. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Undang-undang ini mengatur tentang perubahan dari UU nomor 7 tahun  1989, dimana wakaf diartikan sebagai: 

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang yang berbadan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadat atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.

Dari pemaparan peraturan diatas dapat disimpulkan bahwa wakaf sebagaimana yang dimaksudkan oleh perundang-undangan Indonesia sudah menampung semua pendapat fiqh yang dipaparkan sebelumnya. Wakaf di Indonesia boleh berupa barang yang bergerak dan tidak bergerak, dan (wakaf) boleh terikat dengan waktu tertentu sebagaimana yang pendapat madzhab Maliki ataupun sebagaimana pendapat madzhab Syafi’i dan hanabilah yang berpendapat bahwa wakaf haruslah untuk selamanya (ta’bid)
5. Wakaf Tunai
a. Pengertian Wakaf Tunai 
Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, bahwa Imam Nawawi pernah membahas hukum wakaf tunai (dirham dan dinar) bersama sahabat-sahabatnya. Padahal jika kita tengok, Imam Nawawi adalah ulama’ yang hidup direntang tahun 1234-1278 Masehi (631-676 H).  

Wakaf tunai atau wakaf uang (waqf naqd) sebagaimana dijelaskan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah;
هُوَ وَقْفٌ قَاَم بِهِ شَخْصٌ اَوْ مَجْمُوعةٌ مِنَ الَاشْخَاِص اَو اْلُمَؤَسَسَةِ عَلَي سَورْةَ النُقُوْدِ
Artinya: 
Wakaf yang diserahkan oleh seseorang, organisasi atau badan usaha dengan berbentuk uang tunai.

b. Hukum Wakaf Tunai

Pada pembahasan yang terdahulu talah dijelaskan bahwa ulama’ tidak mendapati secara mantuq (terucap) tentang pengistilahan hukum wakaf dalam al-Qur’an dan hadist. Namun begitu ulama’ sudah sepakat akan dibolehkannya wakaf. Meskipun disana ada perbedaan pendapat tentang kebolehan wakaf benda bergerak, termasuk di dalamnya adalah uang. 

Sebagaimana terdapat perbedaan pendapat tentang wakaf benda tidak bergerak, dalam wakaf tunai juga terjadi perbedaan pendapat. Demikian akan peneliti paparkan beberapa pendapat mengenai wakaf uang:
1. Pendapat para ulama’ dan madzhab

Pendapat pertama menyatakan tidak sahnya wakaf uang. Penganut pendapat ini adalah Ibnu Syasy, Ibn Hajib dari golongan malikiyyah, dan ini sekalikus pendapat yang paling sahih dalam madzhab Syafi’i, dan yang paling terkenal dalam kalangan madzhab Hambali. Dan keputusan itu adalah sekaligus keputusan madzhab Hanafi yang melarang wakaf benda bergerak.

Pendapat kedua: Bolehnya wakaf uang akan tetapi makruh. Pendapat ini adalah salah satu dari pendapat ulama’ malikiyyah.
Pendapat ketiga: Boleh. Dan pendapat ini dianut oleh madzhab Maliki, salah satu pendapat dari kalangan ulama’ syafi’iyah, Ibnu Taimiyyah.
 

2. Ketetapan Majma’ Fiqh Al-islami (dewan fiqh sedunia) nomor 140 pasal 2 ayat 1

Wakaf tunai hukumnya boleh secara syariat, karena tujuan dari wakaf adalah menahan harta dan menyalurkan manfaat yang dihasilkannya. Dan karena pada hakikatnya uang tidak berdiri sendiri, ia adalah kertas hutang bagi harta yang lain.

3. Keputusan MUI tanggal 11 Mei tahun 2002 tentang wakaf uang.

Majelis Ulama’ Indonesia pada tanggal 11 Mei tahun 2002 memfatwakan akan bolehnya wakaf uang dan atau yang sebanding dengannya berupa surat berharga, obligasi, saham dan lain-lain. 

Dari pemaparan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa wakaf tunai hukumnya boleh. Terlebih karena alasan hilangnya asset wakaf (tunai) disebabkan karena termasuk alat tukar yang habis jika di belanjakan bukanlah alasan yang tepat.
c. Sejarah Wakaf Tunai
Untuk memberi pemahaman yang lebih mendalam, serta membangun keyakinan akan legitimasi wakaf tunai dalam sejarah islam, berikut ini akan disajikan kajian sejarah wakaf uang. 

Muhyar Fanani menjelaskan, bahwa orang yang pertama kali mengenalkan wakaf uang adalah imam Zufar pada abad 8 Masehi. Ia adalah seorang yang bermadzhab hambali. Model yang digunakan dalam penggalangan dana oleh imam Zufar ini adalah mobilisasi dana yang peruntukaanya untuk akad mudharobah. Keuntungan dari hasil mudharobah inilah yang nanti akan disalurkan untuk program social. 

Kegiatan ini disaksikan oleh imam Bukhari. Beliau bahkan mengisahkan bahwa konsep dana yang dilakukan oleh imam Zufar ini dengan cara meyalurkan uang dinar dan dirham dengan berdagang. Dan keuntungan dari  perdagangan itulah yang nantinya digunakan untuk wakaf. 

Kegiatan wakaf tunai ini juga dilakukan sejak daulah Turki Usmani dan mamluk. Hanya saja, pengelolaan wakaf tunai terorganisir rapi ketika turki usmani sudah benar-benar matang.

d. Rukun dan Syarat wakaf Tunai
Pada dasarnya tidak ada yang berbeda antara wakaf tunai dan non tunai dari segi pedoman dasar bahwa assetnya harus tetap dan hanya manfaatnya saja yang diperkenankan untuk diambil. Namun begitu, ada beberapa syarat yang memang harus dipenuhi dalam sarat wakaf tunai ini.  

Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) dalam keputusannya tentang wakaf uang mensyaratkan beberapa hal yang menjadi aspek keabsahan wakaf uang tunai. Syarat-syarat tersebut adalah:

a. Wakaf uang (cash waqf) adalah wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang, lembaga atau suatu badan hukum dalam bentuk uang tunai.
b. Termasuk ke dalam pengertian uang tunai adalah surat-surat berharga.
c. Wakaf uang hukumnya jawaz (boleh).
d. Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang dibolehkan secara syar’i.
e. Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual, dihibahkan, dan atau diwariskan.
e. Bentuk Wakaf Tunai

Terdapat beberapa masalah ketika paradigma lama wakaf masih dipertahankan sampai sekarang, mengingat bahwa peran wakaf dalam menyelesaiakan masalah-masalah perekonomian sangatlah urgen. Karena itu munculnya gagasan wakaf tunai dan sekaligus sertifikat wakaf tunai mempunyai tujuan strategis bagi mobilisasi dana wakaf dimasa modern seperti sekarang.

Adapun bentuk dari wakaf tunai ini adalah sertifikat yang berisi dengan nominal tertentu mulai dari pecahan Rp. 5000, Rp. 10.000, Rp. 20.000, Rp. 100.000 rupiah sampai tak terhingga disesuaikan dengan tujuan penggunaan wakaf tunai tersebut.
Mustafa Edwin Nasution pernah mencoba membuat gambaran kasar tentang bentuk wakaf tunai mulai dari pecahan 5000 sampai dengan 100.000 dengan rasio perkiraan pendapatan 10 juta masyarakat muslim menengah Indonesia berpenghasilan antara 500.000 sampai dengan 10.000.000, maka akan terbentuk mobilisasi dana wakaf sebagaimana berikut:
Tabel 2.1
Tabel Gambaran Bentuk Wakaf Tunai
	Tingkat penghasilan/bulan
	Jumlah muslim
	Tarif Wakaf/bulan
	Potensi wakaf tunai /bulan
	Potensi wakaf tunai/tahun

	Rp. 500.000
	4 juta
	Rp. 5000
	Rp. 20 milyar
	Rp. 240 milyar

	Rp 1-2 juta
	3 juta
	Rp. 10.000
	Rp. 30 milyar
	Rp. 360 milyar

	Rp. 2-5 juta
	2 juta
	Rp. 50.000
	Rp.100 milyar
	Rp. 1,2 Trilyun

	Rp. 5-10 juta
	1 juta
	Rp. 100.000
	Rp.100 milyar
	Rp. 1.2 trilyun

	Total
	
	
	
	Rp. 3 trilyun 


Dengan demikian, peluang kita dengan rasio diatas setidaknya akan bisa menghimpun dana wakaf sebesar 3 trilyun per tahun.
 Rasio diatas juga bisa diterapakan di kabupaten atau daerah tertentu sebagai outlook potensi pengembangan wakaf tunai di setiap daerah berdasarkan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) masing-masing. 

f. Tujuan Wakaf Tunai

Telah dibahas diatas bahwa menurut kesejarahannya wakaf tunai sudah sejak abad 8 masehi. Hanya saja pada waktu itu belum ada peraturan perundang-undangan yang mengatur secara khusus wakaf tunai dan belum ada mobilisasi wakaf tunai secara besar-besaran. Mobilisasi wakaf tunai digalang secara besar-besaran dilakukan ketika pemerintahan (daulah) turki ustmani.

Adapun tujuan dibentuknya wakaf tunai ini, sebagaimana disebutkan Syafi’i Antonio adalah sebagai berikut:

1. Wakaf uang jumlahnya bisa berfariasi, sehingga seseorang yang memiliki dana terbatas pun bisa memberikan dana wakafnya tanpa harus menunggu menjadi tuan tanah (hartawan) terlebih dahulu.

2. Melalui wakaf uang, aset-aset wakaf yang berupa tanah-tanah kosong bisa mulai dimanfaatkan dengan pembangunan gedung atau di olah untuk lahan pertanian. 

3. Wakaf tunai juga bisa digunakan untuk membantu sebagian lembaga-lembaga islam yang kembang kempis dan menggaji civitas akademika ala kadarnya.

4. Umat islam bisa lebih mandiri dalam mengembangkan dunia pendidikan tanpa harus terlalu tergantung pada anggaran pendidikan negara.

g. Kegunaan Wakaf Tunai

Secara fleksibilitas wakaf tunai tentu lebih fleksibel jika dibandingkan dengan wakaf properti atau benda tidak bergerak lain. Selain juga bahwa wakaf tunai adalah wakaf harta likuid. Oleh karena sifatnya yang fleksibel dan likuid tersebut maka wakaf tunai mempunyai kegunaan bermacam-macam. Namun secara garis besar penggunaan wakaf tunai terbagi menjadi dua: pertama, untuk pembelian asset wakaf non produktif, seperti untuk membeli bahan material bangunan, persediaan kantor sebagiamana yang terjadi di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Malang dalam pembangunan asrama putri Ar-rohmah,
 wakaf tunai untuk pembangunan Sekolah Dasar (SD) di BMH Tulungagung,
 wakaf tunai LMI dalam pembangunan rumah tahfidz,
 pembangunan insfratruktur dan ekonomi di Lembaga Global Wakaf.
 Kedua, dipergunakan untuk keperluan pengembangan wakaf yang bersifat produktif. Dan wakaf dalam bentuk kedua inilah yang kemudian dikembangkan sedimikaian rupa, sehingga dalam kasus di negara Bangladesh bermetamorfosis menjadi Bank Islam untuk Sosial (Social Islamic Bank Limited).

Dari beberapa bentuk pengembangan produktif wakaf tunai tersebut, Walid Huwaimil ‘Aujan menjelaskan sebagai berikut:

1. Wakaf Tunai untuk keperluan Qardhul hasan
Wakaf tunai ini dialakukan dengan cara mengagalang dana dari masyarakat yang peruntukannya nanti untuk dijadikan sebagai pembiayaan modal kebajikan (qard hasan) bagi maukuf alaih (sasaran wakaf). 

2. Wakaf Tunai Untuk Kegiatan Kerjasama Mudharobah
Yaitu dengan cara menggalang dana wakaf tunai yang kemudian di investasikan kepada usaha ri’il, dimana nanti keuntungannya yang didapatkan (setelah dibagi hasil) akan disalurkan kepada sasaran wakaf (maukuf alaih)

3. Wakaf Tunai untuk Kegiatan kerjasama Berbasis Sukarela (Al-ibtho’)

Yaitu penggalangan dana wakaf  tunai yang kemudian diinvestasikan pada dunia usaha dengan keseluruhan keuntungan (yang didapat) untuk disalurkan pada sasaran wakaf (maukuf alaih). Artinya pengelola usaha bekerja tanpa mendapat bagian keuntungan dari kegiatan kerjasama (charity). 

4. Wakaf Tunai untuk Kegiatan Pembiayaan istishna’
Yaitu dengan cara menggalang dana wakaf tunai kemudian  digunakan sebagai saldo usaha jasa pengadaan barang dengan akad istishna’. Termasuk dalam akad ini adalah akad salam dan murabahah.


Sementara itu, Qorhdhagi menambakan bahwa wakaf tunai juga bisa digalang untuk tujuan pembelian obligasi dan syukuk syariah dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh majma’ fiqh islam nomor 62/11/6.

h.  Manfaat Wakaf Tunai

Ketika Rasulullah Muhammad shollallahu alaihi wasallam pertama kali hijrah, wakaf pertama yang disaksikan sejarah Islam adalah tanah dan bangunan yang dibangun oleh kaum muslim berbentuk masjid quba’. Masjid inilah yang dibangun pertama kali dalam Islam. Dimasjid inilah masyarakat muslimin kala itu melakukan aktifitas ibadah sebelum akhirnya meneruskan hijrah ke madinah. 

Setelah kejadian itu, beruntun masyarakat Islam mulai berbondong-bondong melakukan wakaf. Mulai dari wakaf yang berbentuk benda bergerak ataupun benda tidak bergerak. Manfaat yang diharapkan  pun bermacam-macam, ada yang digunakan untuk keluarganya sendiri (waqf ahly) dan banyak yang diperuntukkan untuk kesejahteraan umum (waqf khoiry). 

Sama dengan tujuan wakaf sebagaimana umumnya, wakaf tunai dibuat untuk tujuan  kesejahteraan keluarga dan kesejahteraan sosial. Caranya, setiap donatur dipersilahkan memilih skim yang diinginkan, kemudian menyalurkan donasinya kepada lembaga yang menjadi pengelola wakaf tunai tersebut. Dengan dasar itulah nantinya lembaga wakaf tunai akan mengelola donasi tersebut. 

Sementara itu, sebagai pengembangan dari wakaf untuk jaminan keluarga dan sosial, Social Islamic Bank Limited (SIBL) dalam praktek pengelolaan wakaf tunai mempunyai banyak sasaran sebagaimana yang bisa dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.2
Praktek Pengelolaan Wakaf Tunai di SIBL Bangladesh

	Pemberdayaan Keluarga
	Pendidikan dan kebudayaan
	Kesehatan dan Sanitasi
	Pelayanan Sosial

	Pengentasan kemiskinan
	Pendidikan bagi yatim piatu
	Pemeliharaan kesehatan lingkunngan
	Penyelesaian perkara

	
	Pengembangan pendidikan
	
	Bantuan hukum kepada wanita

	Rehabilitassi cacat
	Pendidikan olah raga
	Penyediaan air bersih
	Menyelenggarakan perikahan masal

	Rehabilitasi pengemis
	Pelaksanaan kegiatan dakwah
	Pembangunan rumah sakit dan klinik
	Transportasi umum dan perkebunan

	
	beasiswa
	
	Kegiatan mencegah kerusuhan

	Rehabilitasi wanita papa
	Kursus ketrampilan
	Riset dibidang kesehatan
	Bantuan umum

	
	Pendidikan bidang yang kurang dimnati
	
	Pembangunan masjid

	Bantuan kepadda penduduk kumuh
	Pendanaan lembaga pendidikan
	
	

	
	Pendidikan anak-anak miskin
	
	


i. Resiko yang Dihadapi Wakaf Tunai dan Penanganannya.

Wakaf dalam bentuk apapun mempunyai masalahnya sendiri. Jika wakaf itu berbentuk tanah, maka wakaf tersebut cenderung habis karena pajak dan perawatan ketika tidak dikembangakan. Kemudian wakaf pohon dan tanaman juga bisa mati, dan wakaf binatang pun demikian. Pun  apa yang terjadi dengan wakaf uang, ia bisa berkurang karena penurunan nilai ataupun karena kerugian usaha.

Walid Humail Aujan menjelaskan, ada beberapa masalah yang akan dihadapai oleh distribusi wakaf tunai dengan bentuk sebagaimana disebut diatas, dan beberapa kiat penanganan yang bisa di lakukan dalam menghadapainya:
1. Resiko macet dan hilang 
Pada  wakaf tunai dimana pendistribusiannya dengan skim qord hasan dan atau kerja sama (mudorobah dan musyarakah) terdapat resiko uang tidak kembali baik sebagian ataupun keseluruhan. Karena itu, untuk mengantisipasinya bisa diminta jaminan atau penjamin yang betanggung jawab mengganti ketika terjadi kemacetan (NPF).
2. Resiko penurunan nilai (redenominasi)

Pada dasarnya uang memang selalu menghadapi penurunan nilai, hal itu terjadi sejalan dengan tingkat inflasi yang dialami oleh setiap negara. Karena itu, untuk mensiasatinya, nadzir atau mawali (wali amanah) bisa menyalurkan uang wakaf tunai tersebut dalam bentuk satuan koin emas. Karena nilai emas cenderung lebih aman dari inflasi jika dibandingkan dengan nilai uang kertas.  Dan penyaluran wakaf ini nantinya juga harus dikembalikan dalam bentuk emas kepada nadzir. 

j. Penyelenggara Wakaf Tunai di Indonesia

Untuk memudahkan para calon wakif untuk ikut serta mendonasikan program wakaf tunai, BWI menunjuk 5 (lima) LKS penerima wakaf uang sebagaimana yang telah ditentukan oleh menteri agama. 5 LKS tersebut adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, Bank DKI Syariah dan Bank Mega Syariah.

Sementara itu dari ORMAS dan Lembaga Amil Zakat swasta yang menerima wakaf tunai adalah Dompet Dhuafa’, PKPU, Rumah zakat, BMH, dan LMI.

6. Manajemen Pengembangan Wakaf Tunai
Melihat perkembangan pemikiran dan praktik wakaf yang menuntut untuk mendapat perhatian yang serius demi menciptakan daya tahan perekonomian yang kuat dan berkelanjutan (sustainable), disamping juga kenyataan lahirnya UU wakaf  nomor 14 tahun 2014 yang mempunyai cita-cita memajukan ekonomi wakaf di Indonesia, perlu kiranya dibentuk sebuah manajeman yang terpola dengan tujuan untuk mewujudkan harapan tersebut. Karena itu, dalam sub bahasan ini akan diulas tentang pengelolan wakaf tunai dari seni ilmu manajemen, baik itu manajemen fungsional yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerak (actuating)  dan pengawasan (controling),  juga manajemen operasionalnya meliputi manajemen sumberdaya (human resource), pembuatan produk,  dan promosi serta sosialisasi yang akan menjadi panduan bagi nadzir wakaf tunai.

a. Manajemen Fungsional Wakaf Tunai

Fungsi manajemen yang di maksud di sini adalah serangkaian proses manajemen organisasi mulai dari perencanaan sampai dengan pengawasan. Kegiatan ini dimaksudkan agar organisasi pengelola mempunyai cara-cara ang terukur dalam mewujudkan tujuan yang diinginkannya.
1) Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah perumusan dari tindakan-tindakan yang di anggap perlu untuk mencapai hasil yang di inginkan sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan.

Perencanaan ini dibuat untuk memberi panduan bagi para pengolala wakaf (nadzir) untuk berpikir sistematis, panduan membuat garis besar haluan organisasi atau devisi, membantu pelaksanaan pengawasan, dan membantu pemimpin program dalam menghadapi perkembangan dimasa depan.

Untuk mempermudah pembuatan perencanaan (planning) dalam sebuah kegiatan, perlu ditanyakan jawaban dari prinsip 4W 5H. 

a. Apakah yang harus dikerjakan (what)?

b. Mengapa direncanakan (why)?

c. Siapa yang harus mengerjakan (who)?

d. Kapan harus dikerjakan (when)?

e. Bagaimana harus mengerjakannya (how)?

Pertanyaan-pertanyaan seperi ini sangatlah penting untuk dilakukan mengingat apa yang harus diprioritaskan dalam penggalangan dana wakaf tunai ini. Karena dalam keadaan tertentu, perencanaan sebuah program juga membutuhkan dana yang mungkin memberatkan bagi organisasi. Sehingga perencanaan sebuah program tidak berhasil dilaksanakan secara baik.

2) Pengorganisasian (organizing)

Ketika perencanaan sudah dibuat, kemudian tujuan dan langkah-langkah sudah ditetapkan, maka kegiatan selanjutnya adalah pembagian kerja. Kegiatan pembagian kerja sesuai dengan tugasnya masing-masing (job discription) disebut pengorganisasian (organizing). Pengorganisasian (organizing) sendiri adalah proses penyesuaian struktur organisasi dengan tujuan, sumberdaya dan lingkungannya.
 

Untuk membentuk sebuah organisasi yang solid, penugasan wewenang dari masing-masing personil harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Karena itu,  maka perlu dibentuk sebuah prinsip dalam pengorganisasian sebagimana berikut:

1) Perumusan tujuan organisasi atau devisi program dengan jelas

2) Pembagian kerja yang sesuai dengan keahlian

3) Kontiuitas dan fleksibilitas

4) Pendelegassian tugas dan wewenang yang jelas.

5) Kesatuan arah (unity of direction)

6) Kesatuan komando (unity of command)

7) Rentangan kekuasaan (span of control)
3) Pengerahan atau Kepemimpinan (actuating/ directing)

Setelah dilaksanakan pembagian tugas, maka dalam setiap tugas tersebut haruslah ada pemimpin yang bertanggung jawab atas berjalannya program dan sekaligus penggerak bagi team yang ada dalam tanggung jawabnya. Maka, kepemimpinan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi.

4) Pengawasan (controlling)

Setelah tugas dan wewenang di bagi dan penanggung jawab sudah diangkat, maka untuk mengetahui sejauh apa perencanaan yang sudah dibuat dilakukan diperlukan adanya pengawasan. Agar ketika terjadi penyimpangan tugas dan atau wewenang, atau ketika terjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang terjadi, bahkan tidak berjalannya sebuah program maka segera bisa dievaluasi. Karena itu, pengawasan (controlling) adalah proses pengamatan, penentuan standar yang akan di capai, menilai pelaksanaan, dan jika perlu mengambil tindakan korektif sehingga pelakssanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Manajemen Operasional Wakaf Tunai

Ketika rencana sudah dibuat, tugas di delegasikan, maka dalam upaya mewujudkan pengembangan wakaf tunai di perlukan beberapa upaya manajerial yang bersifat opeasional. Ini dilakukan sebagai perpanjangan fungsi manajemen yang telah dibahas pada sub bab sebelumnya. 

Dalam sub bab ini akan dibahas tentang sumber daya nadzir yang dibutuhkan untuk pengembangan wakaf tunai yang dilaksanakan dalam sebuah organisasi, bauran produk yang dibuat untuk menggalang dana, dan juga promosi dan sosialisainya kepada market sharing yang dituju. 

1) Sumberdaya Kenadziran  

Nadzir adalah seseorang yang diamanahi dalam mengelola wakaf, menjaganya, menjaga hasilnya, dan menunaikan segala yang dipersaratkan oleh wakif saat menyerahkan wakaf.
 Nadzir dalam UU wakaf Nomor 41 tahun 2004 bisa berbentuk pribadi, oraganisasi dan badan hukum.

Dalam pengembangan wakaf tunai, dimana donasi wakaf nantinya ada yang dikelola dalam bentuk produktif dan non produktif, maka diperlukan adanya manajemen nadzir profesional yang akan mengelola wakaf tunai sehingga asset wakaf tetap terjaga di satu sisi dan disisi lain program-program investasinya bisa menghasilkan laba yang maksimal.

Adapun syarat-syarat utama yang harus di miliki adalah Islam, baligh, berakal,  amanah, tidak terhalang oleh hukum untuk mengadakan transaksi, sehat dan mempunyai pengetahuan dalam bidang perwakafan

Sementara itu Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Departemen Agama Republik Indonesia memberikan beberapa panduan pengelolan pembianaan kenadziran agar didapatkan Sumberdaya manausia kenadziran yang sesuai dengan cita-cita perundang-udangan wakaf yang telah dibuat:
a. Pendidikan Formal

Melalui sekolah-sekolah umum dan kejuruan dapat dicetak calon-calon SDM keNadziran yang siap pakai, dengan catatan sekolah itu sendiri harus dibentuk secara berkualitas dengan memberikan format kurikulum yang mantap dengan disiplin pengajaran yang tinggi, terarah menuju bidang yang dituju.

b. Pendidikan Non Formal

Bentuk pendidikan model ini dengan cara mengadakan kursus atau pelatihan SDM kenadziran baik yang terkait dengan manajerial organisasi atau meningkatkan ketrampilan dalam bidang profesi seperti administrasi, teknik pengolahan petanian, teknik perbankan, pengelolaan kepariwisataan, perdagangan, pemasaran dan lain sebagainya.

c. Pelatihan Informal

Berupa latihan-latihan dan kaderisasi langsung ditempat-tempat pengelolaan wakaf (studi banding). 

d. Pembianaan Fisik 

Pembinaan ini dilakukan unuk mendapatkan SDM Nadzir yang sehat secara fisik dengan melakukan olah raga ketangkasan dan lain-lain.
e. Pembinaan Mental
Pembinaan mental di lakukan agar para nadzir selalu dalam kondisi prima dan semangat dalam menjalankan tugas-tugasnya
.  

2) Bauran Produk Wakaf Tunai

Produk adalah segala sesuatu yang mempunai nilai dan dapat memberi manfaat bagai konsumen.
 Yang diamaksud bauran produk disini adalah variasi produk yang dibuat oleh organisasi untuk menarik donatur mendonasikan uangnya sesuai dengan apa yang dia inginkan. Karena pada umumnya, seseorang tertarik membeli produk karena keunikan yang dimiliki (fiture) dan manfaat (benefit) yang bisa dia dapatkan dan kesesuaian anggaran (budget) yang dimiliki.

Sebagaimana gambaran sertifikat wakaf tunai yang dijelaskan oleh Mustafa Edwin Nasution pembahasan diatas, organisasi pengelola wakaf bisa menerbitkan produk sertifikat wakaf tunai yang sesuai dengan kondisi ekonomi masing-masing calon wakif yang dituju. Selain itu produk yang diluncurkan juga harus sesuai dengan planning yang dibuat oleh organisasi pengelola wakaf. Apakah produk yang diluncurkan untuk menggalang wakaf tunai yang nantinya didistribusikan pada bidang non produktif (membeli asset, menyewa tempat, qord hasan dll) atau yang berbentuk produktif (investasi). Tujuannnya agar mobilisasi wakaf tunai bisa dibuat secara memasyarakat sehingga setiap lapisan masyarakat bisa ikut serta dalam program wakaf tunai ini. 

3) Promosi dan sosialisasi

Dalam sebuah organisasi promosi dan sosialisasi adalah sesuatu yang paling penting diantara proses manajemen operasional yang lain. Karena dari promosi itulah produk bisa dikenal oleh masyarakat. Dan dengan sosialisasilah keberadaan entitas sebuah organisasi bisa dikenal dalam khalayak ramai. Sosialisasi sendiri mempunyai arti upaya memperkenalkan atau menyebarluaskan informasi kepada masyarakat sebagai penerima program.

Muhyar Fanani dalam penelitiannya tentang praktik wakaf tunai di Indonesia menyimpulkan, bahwa kurangnya promosi dan sosialisasilah yang menjadi kendala utama belum berkembangnya wakaf tunai di Indonesia.
 Karena itu promosi dan sosialisasi dalam pengembangan wakaf tunai mutlak diperlukan. 
Dalam pengembangan wakaf tunai yang dimaksud dengan sosialisasi adalah cara pendekatan kepada calon wakif dengan beberapa pendekatan berikut ini:

1. Pendekatan keagamaan

2. Pendekatan kesejahteraan sosial

3. Pendekatan bukti pengelolaan wakaf
Karena itu menurut Direktorat pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, kunci utama dalam pengembangan wakaf adalah dengan:

1.  Melakukan sosialisai program wakaf tunai dengan massif

2.  Manajemenen nadzir yang profesional  

3. Pendekatan kepada calon wakif dengan terarah

4. Pengelolaan wakaf tunai dengan manajemen yang handal

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Untuk membantu memahami seberapa penting dan relevan penelitian ini, disini akan kami ketengahkan beberapa hasil penelitian terdahulu dan hasil kesimpulannya:

1. Maisyaroh, Manajemenen Dana Wakaf Tunai untuk Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam : Study Kasus di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Malang, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim tahun 2010. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah: a) Lembaga Amil zakat BMH cabang Malang khusus mengalokasiakan dana wakaf tunainya untuk pembangunan Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Ar-Rahmah putri di daerah Dau Malang b) kendala yang dihadapi dalam penghimpunan dalm wakaf tunai adalah adanya donatur yang tiba-tiba menghentikan donasianya dari satu sisi dan kurang optimalnya SDM dalam menjalankan tugasnya c)  Langkah-langkah yang ditempuh oleh BMH dalam mengatasi kendala penghimpunan dan pengelolaan wakaf tunainya adalah dengan segera mengkonfirmasi alasan yang menyebabkan donatur tiba-tiba menghentikan donasinya dan membuat program-program pelatihan seperti training, studi banding dan pembinaan kajian keislaman kepada karyawannya.

2. Maya Maimunah, Peran Wakaf Tunai dalam Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah di Tabung Wakaf Indonesia, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah,  Tahun 2011. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: a) Dana Wakaf Tunai dan Non Tunai dikelola dalam bentuk asset, property, produksi dan perdagangan. Program perberdayaan tersebut terlihat jelas pada Tabung Wakaf Indonesia dengan pendekatan produktif dan non produktif. b) Wakaf tersebut disalurkan dalam bentuk bantuan pertanian, peternakan, perdagangan, dan alat niaga.

3. Arief Muzacky Juhanda, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Implementasi Wakaf Uang di Badan Wakaf Indonesia (BWI) tahun 2011. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah praktik wakaf uang di BWI  tak berbeda dengan wakaf tanah pada umumnya. Nadzir bertugas menginvestasikannya sesuai dengan syariah, dengan satu syarat: nilai nominal dari yang diinvestasikan tersebut tidak boleh berkurang. Dalam penghimpunannnya BWI bekerjasama dengan bank syariah dimana ketika uang sudah terkumpul dalam jumlah tertentu maka uang tersebut akan diinvestasikan dalam bentuk deposito syariah. Ketika deposito tersebut sudah jatuh tempo dan BWI sudah mendapat nlai bagi hasilnya (Bagi hasil yang didapat dari hasil investasi antara BWI (10%) dan pengelola (90%),  kemudian uang bagi hasil tersebut diambil dan kemudian di gunakan untuk kepentingan masyarakat umum.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Maisyaroh dengan penelitian ini adalah objek penelitiannya. Sementara  Perbedaan penelitian Arief Muzakky dengan penelitian ini adalah bahwa Arief Muzakky menitik beratkan penelitiannya terhadap penggunaan dana wakaf tunai BWI sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah mencari kendala yang sedang dialami oleh LMI Tulungagung dalam mengembangkan wakaf tunai. Sementara perbedaan penelitian yang dilakukan Maya Maimunah terkonsentrasi pada pembahasan bagaimana peran wakaf tunai dan pengelolaannya dalam wujud program-program produktif. Sementara penelitian ini mencoba mencari kendala manajemen pengelolaan wakaf tunai sehingga menemukan masalahnya dan menemukan solusi bagi pengembangan wakaf tunai yang belum maksimal di LMI Tulungagung.
C. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir






BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam sebuah penelitian ilmiah, metode penelitian merupakan sistem kerja yang harus dilaksanakan. Hal ini karena metode penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan langkah-langkah kerja guna tercapainya tujuan penelitian. Oleh karena itulah peneliti harus memilih dan menentukan metode yang tepat guna mencapai hasil yang maksimal dalam penelitiannya.

Metode Penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam mendekati obyek yang diteliti, cara-cara tersebut merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat dikumpulkan nsecara efektif dan efisien guna dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Suatu rancangan penelitian atau pendekatan penelitian dipengaruhi oleh banyaknya jenis variabel. Selain itu dipengaruhi oleh tujuan penelitian, waktu dan dana yang tersedia, subyek penelitian dan minat atau selera peneliti.

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang (subyek) itu sendiri.
 Dengan pendekatan penelitian kualitatif ini, peneliti akan membuat deskripsi tentang gambaran objek yag diteliti secara sistematis, baik itu mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta berbagai hal yang terkait dengan tema penelitian.

Dalam hal ini peneliti akan menggali data dengan mencari informasi terkait dengan stretegi kendala pengembangan wakaf tunai, solusi dalam mengatasi kendala dan metode penggalangan serta penyaluran wakaf tunai di LMI Tulungagung.
2. Jenis penelitian

Berdasarkan tema yang dibahas, penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian studi kasus. Secara teknis studi kasus adalah suatu penelitian yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.

Studi kasus juga dikenal sebagai studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer atau kekinian. Secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang yang luaskepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, intensif, dan menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti.

Adapun yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah mengenai apa saja upaya yang dilakukan oleh Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Tulungagung dalam menggalang dana wakaf dan bagaimana menyalurkannya. Serta hambatan-hambatan yang ditemui dalam upayannya mengembangkan wakaf tunai di lembagangya.

B. Sumber Data

Data  dapat diartikan sebagai semua keterangan yang diperoleh dari orang yang dijadikan informan maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian. Sedangkan yang dimaksud sumber data disini adalah segala sesuatu yang bisa dijadikan referensi untuk menggali jawaban atas permassalah yang diangkat dalam penelitian. 

Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama yang ada di lapangan.
 Termasuk sumber data primer adalah:

a) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini disebut dengan informan.Dalam penelitian ini, sebagaiinformanintiadalahdevisi program LMI Tulungagung. 
b) Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
c) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah data primer.
Adapun data yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari dokumen-dokumen yang berkenaan dengan Lembaga Manajemen Infaq (LMI)  Tulungagung seperti data tentang aset wakaf tunai dan data wakif yang ada, bulletin, leaflet danbuku yang diterbitkanoleh LMI Tulungaguung.

C. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
 Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini ada tiga cara: 
1. Observasi 
Peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung proses pengelolaan wakaf tunai untuk mendapatkan data wakaf, wakif, dan untuk mengetahui kegiatan penggalangan dana serta penyalurannya.
2. Interview 
Peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan devisi program dan narasumber yang terkait dengan pegelolaan wakaf tunai. Karena dalam penelitian ini penelitian mendalam (indeep interview) sangat menentukan hasil yang akan didapatkan. Adapun dalam penelitian ini yang kami wawancarai adalah:

a) M. Burhanuddin said
: Kepala Cabang LMI Tuluangagung

b) Irfan 


: Devisi Program

c) Khoirul

: Supporting system
3. Dokumentasi
Peneliti akan mengumpulkan dokumen terkait penggalangan dana, penyaluran dan aturan kebijakan LMI terkait dengan wakaf tunai.
D. Metode Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah penguraian apa adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik yang tampak (interpretif).

Analisis data yang digunakan oleh peneliti disini adalah analisis berupa induktif. Dimana fakta-fakta dari hasil penelitian dipaparkan, kemudian digolongkan kemudian dianalisis dengan teori yang sudah dipaparkan dalam bab II, sehingga ditemukan masalah inti dari objek penelitian dan kemudian dicarikan jawabannya.
E. Pengecekan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Hal ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Agar data yang diperoleh tidak diragukan lagi maka dalam penelitian ini diperlukan pengecekan keabsahan data dengan cara sebagai berikut:
1. Perpanjangan Kehadiran
Perpanjangan kehadiran (keikutsertaan) berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
 Perpanjangan kehadiran memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan karena, peniliti akan banyak mempelajari hal-hal yang ada dalam lokasi penelitian.

2. Triangulasi (Triangulation)
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Dalam penelitian ini, peneliti mengecek kembali segala informasi ataupun catatan-catatan yang diperoleh dengan cara membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Seperti membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta mengecek data yang sudah diperoleh dengan berbagai sumber data.

F. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini ada bebarapa tahapan penelitian yang perlu dilakukan agar proses penelitian lebih terarah, terfokus serta tercapai kevalitan yang maksimal serta memperoleh hasil yang diinginkan.
Adapun tahapan-tahapan penelitian tersebut meliputi:

1. Tahap sebelum ke lapangan

a. Menentukan fokus penelitian
b. Menentukan lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap kegiatan lapangan, meliputi;
a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan
c. Mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian
d. Memecahkan data yang telah terkumpul

3. Tahap analisis data, terdiri dari analisis selama pengumpulan data dan sesudahnya. Analisis selama pengumpulan data meliputi kegiatan:

a. Membuat ringkasan atau rangkuman serta mengedit setiap hasil wawancara
b. Mengembangkan pertanyaan dan analitik selama wawancara
c. Mempertegas fokus penelitian

Sedangkan analisis setelah pengumpulan data meliputi kegiatan:

a. Pengorganisasian data
b. Pemilahan data menjadi satu-satuan tertentu
c. Pengkategorian data
d. Penemuan hal-hal terpenting dari data penelitian
e. Penemuan apa yang perlu dilaporkan kepada orang lain
f. Pemberian makna

4. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan;

a. Penyusunan hasil penelitian
b. Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing
c. Perbaikan hasil konsultasi.

Dalam penelitian ini, semua tahap-tahap yang dipaparkan di atas akan digunakan peneliti untuk mempermudah proses penelitian serta mempermudah dalam proses penyusunan hasil laporan.

BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Kabupaten Tulungagung adalah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Tulungagung terkenal sebagai satu dari beberapa daerah penghasil marmer terbesar di Indonesia, dan terletak terletak 154 km barat daya Kota Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur.

Kabupaten Tulungagung secara geografis terletak antara koordinat (1110431 – 1120 071) Bujur Timur (BT) dan (70 511 – 80181) Lintang Selatan (LS) dengan titik nol derajat dihitung dari Greenwich Inggris. Secara administrasi Kabupaten Tulungagung dibagi menjadi 19 kecamatan, 257 desa serta 3 kelurahan. Luas wilayah Kabupaten Tulungagung sebesar 113.167 ha sekitar 2,2% dari luas Propinsi Jawa Timur. Berbentuk dataran yang subur pada bagian utara, tengah, dan timur, sebagian ada pegunungan dan samudra sepanjang batas selatan.
 Batas-batas wilayah Kabupaten Tulungagung secara administratif adalah sebagai berikut: Sebelah utara Kabupaten Kediri, Sebelah Selatan Samudera Hindia, Sebelah Timur Kabupaten Blitar dan Sebelah Barat Kabupaten Trenggalek.

Lembaga keuangan di Tulungagung tumbuh dan berkembang pada tiap tahunnya. Pada tahun 2012 tercatat bank pemerintah di Tulungagung berjumlah sebanyak 45 kantor, masing-masing terdiri dari 3 kantor cabang, 30 kantor cabang pembantu, dan 12 kantor kas. Sementara untuk bank daerah mempunyai 1 kantor cabang dan 2 kantor kas. Kantor bank swasta di Tulungagung berjumlah 6 kantor, masing-masing 4 kantor cabang dan 2 kantor cabang pembantu. Sementara itu Bank Perkreditan rakyat (BPR) di Tulungagung berjumlah 6 kantor, masing-masing 10 kantor pusat dan 5 kantor cabang.

Sementara itu lembaga keuangan mikro atau koperasi pada tahun 2012 di Tulungagung berjumlah 994 unit dengan jumlah anggota sebanyak 184.589 orang dengan aset sebesar 168.300.408.000. Dari jumlah yang ada koperasi syaraiah (BMT) berjumlah 51 unit dengan anggota tercatat berjumlah 7.515 orang dengan aset sebesar 17.511.345.000 rupiah.

Lembaga sosial Islam atau lembaga pengelola zakat dan infaq dan atau wakaf di Tulungagung terdapat dua lembaga besar: 1) Badan Amil Zakat (BAZ) daerah, 2) Lembaga Amil Zakat (LAZ) Swasta. BAZ sebagai kepanjangan dari pemerintah  dalam pengelolaannya terdiri dari pengelola Unit yang berada dalam instansi-instansi dan pengelola personal. Pengelola unit yang ada di BAZ berjumlah sebanyak 164 unit intansi, sedang pengelola zakat yang personal berjumlah 17 orang. Adapun pengelola zakat, infaq dan wakaf (LAZ) swasta yang berada di Tulungagung terdiri dari Badan Wakaf Nahdhatul Ulama, Lembaga Amil Zakat Muhammadiyyah (LAZISMU), Baitul Maal Hidayatullah (BMH), Yatim Mandiri dan yang terakhir adalah Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Tulungagung.
 
Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Tulungagung sebagai objek yang dijadikan penelitian terletak di salah satu kecamatan kabupaten Tulungagung. Berlokasi di Rumah IDE’S LMI Tulungagung beralamat di Jl. Pahlawan I No. 1A Ketanon Tulungagung. 

2. Profil Lembaga 

a. Sejarah Berdirinya LMI

Lembaga Manajemen Infaq (LMI) adalah lembaga filantropi professional yang berkhidmat mengangkat harkat dan martabat masyarakat dhuafa (masyarakat kurang mampu) melalui penghimpunan dana zakat, infaq (infak), shadaqah (sedekah), waqaf (wakaf), dan dana sosial lainnya. 

LMI didirikan pada September 1995 oleh sejumlah alumnus Sekolah Tinggi Akuntansi Negara Program Diploma (STAN - Prodip), dengan nama Yayasan Lembaga Infaq Ukhuwah Islamiyah, sejak tahun 2005 menjadi Lembaga Manajemen Infaq (LMI). Pada tahun yang sama di bulan Mei, LMI dilegalkan sebagai LAZ Propinsi Jawa Timur melalui SK Gubernur No. 451/1702/032/2005. Kini LMI terus berbenah dan tumbuh berkembang. Sampai saat ini, LMI memiliki 21 kantor cabang di Jawa Timur, serta memiliki jejaring tingkat nasional. Salah satu diantara cabang tersebut adalah LMI Tulunggung. LMI juga telah berkiprah di berbagai aktivitas sosial kemanusiaan di level nasional dan international.
 Sementara itu operasional LMI Tulunggung secara resmi dimulai pada 25 september 2005.

b. Visi LMI 

 Menjadi lembaga dana sosial yang mengakar di Jawa Timur dan berperan di tingkat nasional serta menjadi pelopor dalam mengarus-utamakan, menghimpun dan mendayagunakan zakat, infaq, shadaqah, wakaf, hibah, dan dana sosial lainnya untuk pemberdayaan umat. 
c. Misi LMI 

1. Mengarus-utamakan zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah dan dana sosial lainnya sebagai sumberdaya pemberdayaan ummat, melalui sosialisasi dan pendidikan publik; 

2. Menghimpun zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah dan dana sosial lainnya secara profesional, transparan, akuntabel.
3. Mendayagunakan zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah dan dana sosial lainnya secara tepat sasaran dan mengedepankan kemitraan profesional;

4. Melayani para pemangku kepentingan secara baik dan tepat melalui peningkatan terus menerus tata kelola kelembagaan, penguatan budaya kepedulian, learning & growth, kekokohan proses internal, dan in-time-delivery service.

d. Program-program Pendayagunaan Dana

Sebagai lembaga yang mengelola dana masyarakat, Lembaga Manajemen Infaq (LMI) mencoba  mengkreasikan program-program pemberdayaan sebagai sarana pendayagunaan dana. Hingga saat ini terdapat 5 program utama yang  terus dikembangkan LMI

1. Indahnya Berbagi Pintar

Program Pintar merupakan program pemberdayaan LMI yang bergerak di sektor pendidikan baik pendidikan formal ataupun non formal. Melalui program ini diharapakan terbentuk masyarakat dhuafa yang cerdas dan intelek serta memiliki pemahaman keagamaan yang kuat.

Program pintar di cabang LMI Tulungagung dibagi menjadi beberapa sub program yang berbeda, antara lain:

a) Beasiswa Pintar 

Program ini berupa pemberian beasiswa kepada siswa berprestasi jenjang SD, SMP dan SMA dari keluarga kurang mampu serta pembinaan keislaman secara berkala.

Adapun besaran bantuan bagi masing-masing jenjang adalah Rp. 55.000/ bulan bagi per siswa SD, Rp. 85.000/ bulan per siswa untuk jenjang SMP dan Rp. 110.000/ bulan per siswa bagi SMA.

b) Beasiswa Prestasi

Program bantuuan ini diberikan kepada siswa SD, SMP dan  SMA yang memliki prestasi bidang akademik dan atau non akademik dari masyarakat tidak mampu. Adapun besaran bagi masing-masing siswa per semester sebesar Rp. 250.000

c) Guru Pintar 

Program guru pintar merupakan pemberian bantuan insentif untuk guru sekolah Islam yeng memiliki pengabdian lebih kepada lembaga pendidikan dan masyarakat. Adapun besaran bantuannya Rp. 110.000/ bulan.

d) Kemah Pintar

Kegiatan tahunan selama musim liburan yang merupakan ajang kreasi dan rekreasi yang terdiri dari siswa binaan LMI Tulungagung dari yatim dan kurang mampu. Adapau besaran bantuan yang diberikan berjumlah Rp. 550.000/ siswa per 3 hari.

2. Indahnya Berbagi Sehati

Program Sehati merupakan program pemberdayaan yang bergerak di sektor kesehatan. Melalui program ini masyarakat dhuafa akan diberikan pelayanan kesehatan secara cuma-cuma dengan harapan tercipta masyarkat dhuafa yang sehat dan kuat baik secara jasmani maupun rohani.
LMI cabang Tulungagung dalam mengembangkan penggalangan donasi melalui program ini membuat sub-sub program, diantaranya:

a) Bantuan Biaya Persalinan

Program ini adalah program paket bantuan pembiayaan kepada ibu hamil yang krang mampu meliputi pemeriksaan kehamilan, USG, Proses persalinan dan bingkisan untuk bayi. Nilai paket donasi program ini berjumlah 1.250.000/ paket.

b) Bantuan Biaya Berobat

Program bantuan berupa biaya kesehatan bagi keluarga kurang mampu yang meliputi; biaya berobat, gizi balita dan siaga posyandu. Adapun nilai donasi dari donatur tidak ditentukan. 

c) Layanan Kesehatan Gratis

Program layanan kesehatan yang meliputi program penyuluhan kesehatan dengan nilai donasi Rp. 250.000/ paket, program pencegahan dengan nilai donasi 750.000/ paket, dan layanan pengobatan gratis dengan nilai donasi 2.000.000/ paket per 100 orang (pasien).

d) Khitanan Masal 

Program paket khitanan massal bagi anak-anak yatim dan kurang mampu binaan LMI Tullungagung. Nilai paket donasi sebesar Rp. 500.000/ paket per anak.

e) Operasi Kasus Khusus 

Bantuan Biaya Operasi untuk anak-anak kurang mampu dengan cacat bawaan lahir (bibir sumbing, hernia, jari dempet dan kelainan saluran pencernaan.  Nilai donasi program ini tidak ditentukan.

f) Mobil Ambulans dan Mobil Jenazah

Fasilitas mobil ambulan dan mobil jenazah untuk masyarakay luas. Paket donasi tidak ditentukan.
3. Indahnya Berbagi Dakwah

Program yang bertujuan syiar Islam. Melalui program ini berbagai macam layanan keagamaan akan diberikan mulai dari Layanan Konsultasi Agama, Tahsin, Permintaan Penceramah dan Khatib.

4. Yatim

Program Yatim merupakan program santunan untuk anak-anak yatim seperti bantuan sandang, pangan, papan, atau dapat berupa bantuan biaya hidup. Melalui program ini diharapkan anak-anak yatim yang merupakan generasi penerus bangsa tidak lagi terlantar.
Paket donasi yang bisa dipilih oleh donatur diantaranya; paket donasi biaya sekolah dengan besaran donasi Rp. 200.000/ anak per bulan, paket donasi biaya hidup sebesar Rp. 350.000/ anak per bulan dan paket biaya hidup & sekolah sebesar Rp. 500.000/ anak per bulan.
5. Kemanusiaan

Program Kemanusiaan merupakan program yang disediakan untuk membantu mereka-mereka yang tertimpa musibah atau bencana alam dan lain sebagainya.

6. Emas

Program Emas merupakan program yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dhuafa. Melalui program ini masyarakat dhuafa akan diberikan berbagai macam pelatihan dan pembinaan serta bantuan modal usaha untuk mengembangkan unit usahanya.

e. Struktur Manajemen

1. Struktur Manajemen LMI Pusat

a. Dewan Pembina

Ketua: Prof. Ir. Mukhtasor, MEng, PhD.

b. Dewan Pengawas

Ketua: Ahmad Subagyo, SH.
c. Dewan Pengurus

Ketua : H. Amin, Ak. MM

d. Dewan Syariah

Ketua: Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA 

e. Direksi 

Direktur : Nugroho Iriyanto, SE. M.Ak. 

Manajer Marketing : Muhammad Jusuf, ST, MMT

Manajer Penghimpunan : Ozi Riyanto, ST

Manajer Pemberdayaan : Agung Budiono, SH, MKn

Manajer Humas dan Media : Andres Irawan, SP

Manajer Keuangan : Adam Mustika, SE

Manajer Operasional : Eko Winarno

2. Struktur Manajemen LMI Tulungagung

a. Kepala Cabang

Burhan Samsudin Said

b. Marketing dan Fundrising

Rofik Gunawan, Subandi, Susanto, Samsul Arifin

c. Program 

Irfan

d. Supporting System

Suroso, Khoirul Nur Mustaqim.

f. Job Diskrpsion Pengurus LMI Tulungagung

Lembaga Manajemen Infaq (LMI) dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga sosial Islam membagi tugas-tugas manajemen berdasarakan dengan kedudukan masing-masing pengurusnya. Dibawah ini akan dipaparkan tugas dari masing-masing devisi yang ada di LMI:

1) Kepala Cabang

a. Bertanggungjawab kepada kantor pusat;

b. Memimpin jalannya lembaga sesuai dengan tujuan dan kebijakan umum yang telah digariskan oleh kantor pusat guna mewujudkan visi, misi, isi, dan semangat AD/ART lembaga;
c. Menjabarkan kebijakan umum yang telah digariskan kantor pusat dan mentransfernya kepada seluruh karyawan;
d. Menyusun rencana anggaran dan rencana kerja lembaga untuk tahn buku yang akan datang kepada kantor pusat dan selanjutnya menyampaikan kepada seluruh karyawan;
e. Mengusulkan penambahan, pengangkatan, pemberhentian karyawan sesuai dengan kebutuhan operasional dan kondisi lembaga;
f.   Mengamankan harta lembaga agar terlindungi dari penyelewengan, bahaya kebakaran, pencurian, perampokan dan kerusakan;
g. Bertanggung jawab atas selesainya tugas dan kewajiban harian seluruh devisi;
h. Bertanggung jawab atas terjalinnya hubungan kerja/kemitraan dengan pihak lain secara baik dan menguntungkan;
i.   Bertanggung jawab atas tercapainya target kerja masing-masing divisi;
j.   Bertanggung jawab atas  terciptanya suasana kerja yang harmonis, dinamis, disiplin dan Islami.
2) Marketing & Fundrising

a. Bertanggung jawab kepada kepala cabang;

b. Mengawasi semua aktifitas yang berhubungan dengan Donatur dan pengambilan dana;
c. Bertugas mencari donatur dan sumber-sumber dana yang bisa dimanfaatkan;
d. Menjalin hubungan baik dengan donatur, memberikan pembinaan sesuai kondisi yang ada, dan memberdayakan peran donatur;
e. Melakukan pendapatan lengkap dan mengarsip semua donatur yang menjadi tanggung jawabnya;
f.   Mengambil dana dari donatur yang menjadi tanggung jawabnya dan menyerahkan hasilnya kepada bagian administrasi-keuangan, mencatat, mengadministrasi dan melaporkan ke Devisi Administrasi dan Keuangan;
g. Staf Fundrising diperkenankan merekrut tenaga marketing Free Lance sepengetahuan Kepala Cabang. Pengambilan dana dari donatur rutin yang diperoleh marketing Free Lance otomatis menjadi tangung jawab staff fundraising yang bersangkutan.
h. Merencanakan kunjungan harian, mencatat kunjungan, sera melaporkannya setiap hari kepada Divisi Administrasi dan Keuangan.
i.   Target kunjungan perhari adalah 25 kunjungan yang berhasil.
3) Program

a. Bertanggung jawab kepada Kepala Cabang;

b. Bertanggung jawab merencanakan program, melaksanakan, mengevaluasi, serta melaporkan kepada Kepala Cabang lewat Divisi Adminstrasi dan Keuangan;
c. Mempersiapkan program follow up dan melakukan pengawasan pelaksanaannya;
d. Merencanakan penggalian dana kegiatan, bertanggung jawab atas akurasi penerima dananya dan melaporkan Kegiatan pada donatur/sponsor pendukung kegiatan.
4) Supporting System

1. Bertanggung jawab kepada Kepala Cabang;

2. Menghimpun bukti-bukti transaksi. Mengawasi semua data yang diperlukan untuk penyusunan laporan dan memastikan semua tercatat dengan baik;
3. Membuat laporan keuangan, laporan evaluasi bulanan, laporan kegiatan, dokumentasi kegiatan dan segala laporan yang diperluaskan. Khusus laporan keuangan & laporan evaluasi bulanan maksimal selesai tanggal 3 bulan berikutnya;
4. Bertanggung jawab atas operasional kantor;
5. Mengarsip semua berkas, surat keluar masuk dan dokumen;
6. Colecting seluruh arsip dan menyimpan di tempat yang aman;
7. Mengurusi pengajian karyawan, semua kompensasi, dan mengurus asuransi;
8. Mewakili pimpinan berhubungan dengan pihak luar jika pimpinan berhalangan.
9. Menjalin kerjasama dengan pihak luar untuk penggalian dana;
10. Laporan harian meliputi;

· Rekapitulasi kas harian (seluruh kondisi riil keuangan setiap hari, rincian pemasukan dan pengeluaran harian);

· Controlling marketing (rencana kunjungan hari ini, realisasi kunjungan hari ini, rencana kunjungan esok hari, laporan entri data hari ini);
· Controlling program (form berisi rencana 3 bulan ke depan, bulanan, mingguan, skedul mingguan detil per hari, capaian perhari)

11.  Menyediakan segala kebutuhan kantor (spanduk, brosur, ATK, majalah, buletin);

12.  Melakukan pembayaran listrik, telepon, air, pengadaan pulsa;
13. Melakukan perbaikan inventaris kantor.
B. Paparan Data Penelitian

1. Kendala-kendala Pengembangan Wakaf Tunai di LMI Tulungagung

Sebuah organisasi dalam menjalankan program dan atau produk yang dihasilkannya senantiasa harus mengetahui sagmentasi yang ingin dituju dan market share yang ingin dibidik. Hal ini tidak saja untuk mengurangi gagalnya program di pasar tapi juga agar mendapatkan informasi yang cukup sebelum menguasai pasar.

Namun demikian sebuah organisasi dalam perjalanan akifitasnya seringkali juga menghadapi kendala dan masalah. Kendala dan masalah yang dialami oleh organisasi umumnya berasal dari 2 sisi; sisi internal dan eksternal. Kendala seperti itu ternyata juga dialami oleh LMI Tulungagung. Oleh karena itu pada sub bab berikut ini akan dipaparkan hasil penggalian informasi tentang kendala-kendala yang dihadapi LMI dalam mengembangkan wakaf tunai.

Program wakaf tunai secara resmi di luncurkan LMI Tulungagung secara sistematis bersamaan dengan pembangunan rumah tahfidz. Peresmian ini dilakukan sejak 12 februari 2012. Sementara sebelumnya LMI Tulungagung hanya menggalang dana wakaf tunai dari masyarakat untuk tujuan pengadaan ambulan dan jenazah.

LMI Tulungagung sebagai lembaga  filantropi yang menjalankan roda organisasi dari dana masyarakat dalam membiayai program yang dijalankannya hampir seratus persen mengandalkan dana dari masyarakat. Oleh karena itu skala termudah dalam mengukur  efektifitas program yang di jalalankan adalah dengan melihat hasil donasi yang diterima secara berkala. 

Dari data yang berhasil peneliti himpun, ada indikasi kendala pengembangan penghimpunan dana wakaf tunai dari masyarakat. Hal itu bisa dilihat pada pada laporan keuangan wakaf tunai LMI Tulungagung. Pada laporan itu terlihat donasi program wakaf tunai yang didapatkan oleh LMI Tulungagung berada pada posisi terendah jka dibandingkan dengan perolehan donasi program lainnya yakni hanya sekitar Rp. 100.000 per bulan. 

Penyebab utama dari kendala ini menurut Bapak Burhan adalah karena tingkat pemahaman masyarakat yang masih terbatas tentang wakaf tunai. Berikut penjelasan dari Bapak Burhan:

Itu wakaf itu nilai donasinya paling kecil jika dibanding zakat, karena mamang pemahaman masyarakat yang belum sampai ke arah wakaf tunai itu. Dia memahaminya dengan saya punya rumah, saya punya tanah, saya ingin mewakafkan, dan rumah atau tanah ini tdak boleh dialihfungsikan, tidak boleh diperjualbelikan atau ditukar guling, kalau yang seperti itu kita juga dapati sudah banyak, tapi kan kita tidak bisa memanfaatkannya, karena alasan letak yang tidak strategis, atau tanah ini tidak  memngkinkan kita taruh program disana, praktis ya itu tidak bisa kita manfaatkan.

Keberadaan MUI sebagai lembaga fatwa MUI sebenarnya sangatlah penting dalam menanggapi isu-isu terkait dengan dinamika kehidupan muslim di Indonesia. Namun nampaknya kehadiran MUI yang diisi oleh perwakilan dari banyak anggota ORMAS Islam yang ada di Indonesia ternyata belum berperan sebagaimana mestinya. Hal inilah yang menurut Bapak Burhan termasuk dari salah satu yang mengakibatkan lambannya perkembangan wakaf tunai di Indonesia secara umum. Berikut penjelasannya:

Kalau MUI itu jangan kita bawa lah. Wong itu ngomongnya cuma diforum-forum intelektual. Makanya itu yang tahu kan cuma orang-orang terpelajar saja. Sekarang kalau kita ngomong MUI,  tentang (fatwa) haramnya merokok, (fatwa) haramnya riba, yang jelas kan banyak itu (fatwanya) kalau kita buka satu persatu, maka kemudian berapa yang tau tentang fatwa tersebut? Apalagi jika disebut fatwa sekian nomer sekian, isinya ini, gak ada yang paham.

Selain dari MUI, lembaga yang juga bertangggung jawab atas berkembanganya program wakaf di Indonesia menurut LMI Tulungagung  adalah Badan Wakaf Indonesia (BWI). BWI inilah lembaga tertinggi yang bertanggung jawab melakukan sosialisasi tentang program-program baru wakaf ke lembaga yang menjadi nadzir dan sekaligus pada masyarakat. Namun sejauh ini peran BWI dalam pengembangan wakaf tunai di Tulungagung belum seperti yang diharapkan. Berikut keterangan Mas Irfan: 

Sepertinya ada benarnya kalau kurangnya sosialisasi berdampak pada belum populernya wakaf tunai dimasyarakat. Saya juga  sebelum di LMI itu kan pernah kerja di BAZ propinsi, jadi saya bisa membandingkan bagaimna etiket kerja orang di BAZ sama di LAZ, saya ndak tau kalau di BAZ Tulungagung. Kalau di BAZ provinsi itu yang pengurus inti kan PNS, mereka kesehariannya di Pemprov, sehingga tidak tau lapangan. Kemudian ada pengurus kantor yang mengurusi segala sesuatu yang ada. Akhirnya kesimpulan saya setelah keluar itu menyimpulkan ya wes  ngunu kuwi PNS. Padahal saya berharap itu gak seperti itu. Ketika ada problem itu tidak banyak yang menjemput bola. Kebanyakan dari BAZ dan BWI sifatnya lebih  pasif. Karena kan dia sudah dapat  dari gaji (untuk BAZ), jadi tinggal jemput saja di  instansi. Jadi pengembangan potensi ZISWAF itu kurang, jadi yang bergerak kan swasta-swasta ini.

Selain dari kendala kurangnya sosialisi dari pihak yang bertanggung jawab terkait dengan wakaf tunai ditemui juga kendala yang sifatnya psikologis. Artinya masyarakat hanya mau mendonasikan dananya kepada kiai dan tokoh agama yang sudah mereka kenal dengan baik. Demikian penuturan dari Bapak Burhan:

Tapi, masyarakat itu lebih nyaman ya seperti itu. Mereka hanya mau wakaf kepada kianya dalam bentuk tanah atau bangunan karena faktor kedekatan. Kalau bicara ormas tidak jauh dari tokoh-tokoh NU, dan jika dia dekat dengan ormas muhammadiyyah maka (wakaf) dikasih kepada tokoh muhammadiyyah.

Kendala pengembangan wakaf tunai selanjutnya juga dikarenakan oleh tertutupnya pintu komunikasi antara ormas-ormas Islam yang ada di Indonesia. Akibatnya setiap ormas hanya meyakini pemahaman wakaf mereka sendirilah yang benar, sementara yang lain salah. Demikian apa yang disampaikan oleh Bapak Burhan:

Benar, banyak perwakilan lembaga dan ormas di MUI, berbagai tingkatan dia juga punya, tapi kita lihat dulu sekarang MUInya hidup apa enggak? Jalan komunikasi struktural dari atas ke bawah jalan nggak? Ya kita nggak usah ini lah, bahwa itu memang yang terjadi sekarang, komunikasi antar ormas Islam itu mandeg, gak ada yang bener-bener hidup. Kita ngomong misalnya MUI Tulungagung kemudian tingkat kecamatan misalnya, kapan ada forum-forum antara pengurus MUI kemudian disitu ada sosialisasi fatwa secara massif, dan kemudian MUI kecamatan menyampaikan pada dai-dai di desa kemudian sosialisasi ke pengajian ke masyarakat, lewat khutbat jum’at, forum-forum jamiyyah (kelompokan) dan seterusnya, mana sekarang? Kan belum..

2. Solusi yang di Lakukan oleh LMI Tulunggang dalam Mengatasi Kendala Pengembangan Wakaf Tunai. 

Sebagai sebuah organisasi yang melakukan segala hal dengan perencanaan dan pembagian tugas yang sudah tertata LMI Tulungagung dalam menjalankan aktivitasnya ternyata juga tak lepas dari masalah yang dihadapinya. Dalam hal program pengembangan wakaf tunai bahkan LMI Tulungagung masih kalah berkembang jika dibandingkan dengan pedapatan dari pos zakat, infaq umum dan donasi lain. 

Menghadapi keadaan yang demikian LMI Tulungagung tidak serta merta pasrah dan hanya berpangku tangan saja. Karena itu pada sub bab ini akan dibahas beberapa solusi yang dibuat dan dilakukan oleh LMI sebagai usaha untuk mengatasi kendala pengembangan wakaf yang dihadapinya.

Berkaca pada keadaan yang pernah terjadi dimasa-masa awal LMI membuka cabang di Tulungagung pada tahun 2005, dimana pada waktu itu masyarakat masih menganggap bahwa zakat itu hanya terbatas pada zakat fitrah saja, maka sosialisasi yang berkelanjutan adalah kunci utama dalam membuka kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kewajiban zakat selain dari zakat fitrah saja. Bahkan menurut Bapak Burhan, sosialiasi dan pendidikan seperti ini dalam membuka kesadaran masyarakat butuh waktu yang cukup lama bahkan sampai bertahun-tahun, demikian penuturan Bapak Burhan:

(Kendala pengembangan wakaf tunai) karena pemahaman. Nah, untuk memahamkan yang seperti ini memang butuh waktu, ini saja kita sudah 8 tahun disini, waktu sekian lama itu kita hanya gunakan memahamkan masyarakat bahwa zakat itu tidak zakat fitrah saja, tapi ada juga yang lain seperti zakat maal, zakat profesi, zakat atas pertanian aau hasil biminya, itu prosesnya lama memang.

Diakui atau tidak, proses pendidikan dan pemahaman dalam masyarakat memang membutuhkan waktu. Ada yang membutuhkan waktu yang panjang dan ada juga yang membutuhkan pada waktu yang relatif pendek. Karena itu sebagai upaya efektifitas sosialisasi dan pendidikan yang dilakukan pada masyarakat LMI Tulungagung melakukan kerjasama kepada kiai-kiai, sebagaimana penjelasan Bapak Burhan berikut ini:

Yang terjadi jika yang dimaksud (kerjasama sosialisasi) adalah personal, ya sudah sering kita bertemu kiai-kiai yang secara pemikirannya sudah terbuka, yang punya visi yang sama, kita jalan. Saya punya kiai-kiai NU yang banyak juga kemudian mengadakan sosialisasi program  di TPA-TPQ atau majlisnya didaerah binaannya  dan binaan kita, babnya macam-macam, kita punya program apa kita minta tolong beliau untuk menyampaikan mungkin dalam forum-forum.

Kemudian untuk menjaring terwujudnya partisipasi masyarakat secara maksismal dalam program wakaf tunai, LMI Tulungagung menerima berapapun donasi yang diberikan oleh masyarakat. Hal ini dilakukan agar tidak ada lagi alasan bahwa wakaf itu harus menunggu kaya raya dan lain sebagainya, hal ini sebagaimana yang dituturkan oleh Mas Irfan berikut ini:

Kita juga sebenarnya tahu bahasa wakaf tunai itu masih belum diminati dimasyarakat. Jadi kalau pemahaman dimasyarakat itu yang namanya wakaf itu ya masjid, tanah, persepsinya ya masih seperti itu. Artinya ketika kita masuk dengan istilah baru: “ini bisa wakaf tunai, nanti bangunnay disana begini dan begini, “beh, kok ngunu to” (respon masyarakat), bahasa-bahasa penolakan itu masih wajar lah seperti itu. Tapi kita berharap  untuk LMI itu kan wakaf tunainya itu, kita buat sampai paket terkecil orang bisa ikut, bahkan sampai 1 cm tanah, karena kita pengen apa kita semua bisa ikut. Jadi gak selalu yang berduit besar itu bisa wakaf, tapi semua orang bisa berkontribusi. Entah iku mek oleh semen sak cuil atau apa yang jelas mereka punya kesempatan tabungan akhirat itu kan terus.

Selain solusi-solusi yang telah disebut di atas LMI Tulungagung berharap adanya pembagian tugas lebih spesifik dari lembaga-lembaga zakat yang sekarang diwadahi dalam Forum Organsasi Zakat (FOZ) agar tidak tumpang tindih dalam mengelola ZISWAF. Demikian yang dituturkan oleh Mas Irfan:

Jadi waktu kemarin ada usulan itu ada satu naungan khusus harapannya bisa meminimalisir sosialisasi ke masyarakat, artinya ada koordinasi, misalnya yatim mandiri fokus dipendidikan, nah nanti kita bisa join branding, misalnya LMI punya apa? LMI  katakanlah lebih fokus ke kesehatan, nah kalau ada satu manajemen seperti itu kan lebih bagus, tapi kan selama inijalan sendiri-sendiri, akhirnya berkembanganya itu liar, gak ada blue print untuk satu kesatuan satu kabupaten, makanya BWI disini juga dipertanyakan hidup atau mati?

3. Pengumpulan Dana  (fundrising) dan Distribusi di LMI Tulungagung
a. Pengumpulan dana

Sebagai lembaga filantropi Islam yang berupaya mengemban misi sosial kemasyarakatan LMI berusaha memaksimalkan kerja dengan melakukan upaya pemenuhan fungsional manajeman mulai dari bagaimana cara mengumpulkan dana, mendistribusikan dana, pergerakannnya serta pengawasannya.

Dalam hal perencanaan sebuah program apapun, misalnya LMI terlebih dahulu melakukan field research untuk  mengetahui kebutuhan dan ketertarikan mustahiq tentang lembaga filantropi yang kemudian dituangkan dalam sebuah program. Demikian penuturan Bapak Burhan:

Ya iya, dong. Kita pasti sebelum membuat program kita pastinya sudah membuat road map yang berisi masalah apa yang sedang dihadapi oleh masyarakat. Apakah itu termasuk kesehatan, pendidikan, ataukah ekonomi. Nah, itu jika antum lihat brosur itu (menunjuk brosur program) disana terlihat macam-macam program. Ya itu apa yang bisa kita dapat yang kemudian diturunkan dalam program. Itu dari penelitian kita. Dengan begitu kan kita bisa membuat penggalngan dana dengan baik.

Perencanaan yang telah dibuat oleh LMI ini kemudian dibagi bagi dalam wujud organisasi dimana tiap-tiap individu bekerja sesuai dengan tugas masing-masing. Hal ini sebagaimana yang dituturkan Bapak Burhan. 

Nah, tadi kan udah planning itu buat program penggalangan begini dan begitu. Maka ya sudah kita bagi job masing-masing sesuai dengan kebutuhan. Kalau disini (LMI) Tulungagung cuma 8 tim formaturnya. Ada ketua, saya sendiri, keuangan pak Roso, program, sama marketing. Kita batasi 8 orang karena memang ini berhubungan dengan dana operasional. Biar nggak bengkak sehingga nanti penerima manfaatnya cuma dapat sedikit.

Ketika tim sudah terbentuk, job juga sudah dibagi maka kemudian semua bergerak pada job yang telah dibagi sejak awal. Jam kerja dalam seminggu terdapat 6 hari efektif mulai hari senin sampai hari sabtu. Mulai jam empat sampai jam 4 sore. Demikian penuturan Bapak Burhan. 

Kan tadi sudah dibagi tugasnya, maka tugas selanjutnya ya mereka bergerak sesuai dengan job discription (pembagian tugas) yang telah ada, terutama marketingnya. Kalau memang ada program yang harus dilakukan bareng, maka kita lakukan bareng-bareng (sama-sama).

Dalam sebuah program seringkali ada halangan-halangan yang membuat program tidak bisa terlaksana secara maksimal. Nah dalam mengatasi hal-hal yang seperti ini dan agar fungsi kontrol itu berjalan maka LMI mengadakan evaluasi pekanan. Demikian jelas Bapak Burhan.

Ya, ada. Itu pasti ada kita lakukan evaluasi dua minggu sekali. Kalau dulu seminggu sekali. Tapi sekarang seminggu sekali. Dengan begitu kan kita tau kendala-kendala yang dihadapai oleh LMI dilapangan.

Pada awal-awal pendiriannya, dalam mengumpulkan dana LMI menggunakan strategi pengumpulan dana dengan media mouth to mouth atau istiah jawanya getok tular. Strategi ini digunakan mengingat dimasa-masa awal LMI masih terbatas  menggunakan dana swadaya sebagaimana yang dituturkan oleh Mas Irfan berikut ini:

Untuk awalnya kita (mensosialisasikan program) lewat mouth to mouth ya. Jadi, tumut teng mriko, tumut teng mriko (ikut kesini, ikut kesana). Jadi memang aktifitas orang-orang waktu itu kan ya memang berawal dari pengajian seperti itu.

Strategi ini menurut mas Irfan cukup efektif digunakan. Selain karena tidak membutuhkan dana yang cukup besar cara sosialisai demikian ini bisa langsung menyentuh langsung karakter calon donatur sebab adanya pertemuan langsung (person to person). Demikian tuturan dari Mas Irfan: 

. . .nah, berawal dari situ kemudian ada komitmen bareng-bareng (untuk melakukan sosialisasi) trus akhirnya dikembangkan, trus yang awalnya dari mulut ke mulut kemudian lewat instansi-instansi sampai akhirnya dikenal masyarakat.

Ketika respon masyarakat cukup posistif dalam menanggapi dan ikut berperan serta dalam perkembangan LMI kemudian diluncurkan program awal yang semi terpola berbentuk infaq umum. Alasan dari penerbitan program infaq umum ini karena pada awal-awal berdirinya belum ada naungun hukum yang secara resmi diberikan pada LMI sebagai Lembaga Pengelola LAZ selaian juga karena pengelolaan infaq umum lebih fleksible jika dibanding dengan bentuk filantropi yang lain. Seperti ini pemaparan Mas Irfan: 

Program yang pertama dilakukan itu malahan infaq umum. Jadi karena kita dulu itu belum bisa/ belum ada naungan hukumnya, artinya yang lebih kita prioritaskan itu bagaimana sifat dana itu lebih fleksibel.

Seiring berkembanganya LMI sebagai lembaga filantropi yang konsen pada 3 hal utama: 1) Kesehatan 2) Pendidikan dan 3) Ekonomi selain juga karena terbitnya izin bagi LMI sebagai pengelola LAZ, kemudian dikembangakanlah beberapa program yang menjadi turunan dari 3 konsentrasi dasar tadi berupa program pintar, sehati, emas, yatim, dakwah dan sosial serta yang paling beru adalah wakaf tunai. Berikut penuturan Mas Irfan:

Tapi karena kemudian sudah menjadi LAZ, artinya kita sudah dikasi wewenang mengambil zakat juga, itu akhirnya kita punya prioritas yang harus diberikan kepada mustahik. Lek dulu ya seperti itu. Belum ada wakaf masih infaq kemudian berkembang ke zakat, dan wakaf tunai itu masih baru.
 

Program-program yang diterbitkan oleh LMI dalam menjaring dana dari masyarakat ternyata tumbuh dan berkembang sesuai dengan karakter dan kebiasaan masyarakat setempat. Disatu daerah ada masyarakat yang lebih tertarik menjadi donatur infaq, sementara didaerah lain lebih tertarik dengan wakaf tunai seperti yang terjadi di LMI cabang Madiun. Demikan penuturan Mas Irfan:

Awal mula (wakaf tunai) dicoba dipusat dulu, jadi terus beberapa inisiatif daerah tertentu juga sudah berkembang baik kaya di madiun kemarin kita juga sudah punya rumah tahfidz yang sudah ada sekolahnya dan asramanya itu satu paket wakaf Jadi sekarang sudah banyak santrinya, insyaalloh. Nah, itu model-model itu dari kewenangan (otonomi) daerah masing-masing, jadi program yang berjalan didaerah itu tergantung dari manajemen kabupaten/ kota setempat. Wong madiun itu malah lebih dulu. Soalnya memang masyarakatnya memang lebih cenderung ke wakaf. Jadi mungkin orang-orang madiun itu cara berbaginya seperti itu, artinya program yang seperti wakaf itu berjalan.
 

Ketika wakaf tunai sudah mulai berjalan di kantor pusat Surabaya dan bahkan berkembang dicabang Madiun  kemudian program itu mulai di adopsi di LMI cabang Tulungagung dalam bentuk pembangunan rumah tahfidz. 

Program wakaf tunai di LMI Tulunggaung adalah program paling baru jika dibandingkan program-program yang lain. Program wakaf tunai secara resmi diterbitkan pada 12 februari tahun 2012. Program wakaf tunai ini diluncurkan untuk membangun rumah tahfidz yang akan digunakan untuk asrama/ tempat tinggal para penerima manfaat yang selama ini masih ditampung di rumah kontrakan yang disebut rumah pintar. 

Dalam menggalang dana dari masyarakat, secara umum LMI Tulungagung menggunakan 3 bentuk pendekatan, dengan menggunakan media buletin, door to door, dan media radio. Demikian yang diungkap oleh Mas Khoirul:

Iya, sementara ini kita menggunakan strategi marketing dengan 3 macam cara, dengan media buletin, door to door dan media radio. Hanya saja untuk media radio sementara ini kita pending, karena belum ada hasilnya.

Dalam hal pemilihan media promosi menggunakan jasa radio Samara FM diungkapkan oleh Mas Irfan karena alasan murah jika dibanding dengan radio-radio lain. Demikian apa yang dituturkan oleh Mas Irfan:

Karena cost-nya lebih murah. Karena kita juga sudah punya donatur disana. Jadi istilahnya itu kita komunikasi (lobbying) lebih enak, nah sedang diradio yang lain, sebenarnya marketeble ya. Kan mereka juga sudah punya komunitas sendiri karena itu  efeknya lebih banyak, tapi ya kembali lagi ke biaya. Ya seperti itu. Soalnya kek spanduk, buletin dll termsuk majalah itu kan kita biaya marketingnya juga sudah lumayan (banyak) juga.

Selain tiga media utama tersebut LMI juga menggunakan strategi penggalangan dana dengan media sms yang disebut dengan sms taushiyyah. Strategi ini dilakukan jika amil daerah mendapat rekomendasi calon donatur  dari donatur  yang sudah tercatat di LMI sementara calon doatur tersebut karakternya belum diketahui secara langsung. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Mas Khoirul:

Ada juga yang lewat sms. Jadi sistemnya gini, setiap ada donatur, diminta merekomendasikan temannya maka kita minta nomer hape temannya itu, trus  kita nyerangnya pakai layanan sms tausiyah itu, setiap pagi itu  di sms, karena tidak kenal akhirnya jadi tanya; “ini siapa ya?”, Oh iya  ini kami dari LMI, ini termasuk layanan tausiyah kami. LMI itu apa? Trus dijelaskan (apa itu LMI).

Untuk menjangkau daerah-daerah di Tulungagung LMI Tulungagung membagi-bagi daerah kerja marketing menjadi 4 daerah, masing-masing daerah bertanggung jawab mengumpulkan dan menjemput dana dari daerah masing-masing. Berikut pembagian tersebut wilayah kerja tersebut:

Bagian Timur:

1. Kecamatan Ngunut

2. Kecamatan Rejotangan

3. Kecamatan Kalidawir

4. Kecamatan Pucanglaban

5. Kecamatan Tanggunggunung
Bagian Tengah terdiri dari :

1. Kecamatan Tulungagung

2. Kecamatan Kedungwaru

3. Kecamatan Boyolangu

4. Kecamatan Sumbergempol

5. Kecamatan Gondang
Bagian Barat terdiri dari:

1. Kecamatan Sendang

2. Kecamatan Karangrejo

3. Kecamatan Kauman

4. Kecamatan Ngantru
Bagian Selatan terdiri dari:

1. Kecamatan Bandung

2. Kecamatan Pakel

3. Kecamatan Campurdarat

4. Kecamatan Besuki
LMI Tulungaung dalam perkembangan strategi fundrising dana dari masyarakat seringkali juga kewalahan melayani calon donatur dalam menggalang dana disebabkan SDM yang terbatas. Untuk mengatasi masalah seperti ini LMI kemudian membuat second amil (volenteer) yang disebut dengan koordinator daerah. Mereka ini adalah donatur tercatat di LMI yang punya pengertian tentang apa itu ZISWAF yang kemudian bertugas menyampaikan segala hal yang terkait ZISWAF kepada masyarakat. Berikut penuturan Mas Khoirul:

Kalo yang di Bandung itu hampir sama dengan kota, jadi jika ada seorang yang bisa menjelaskan soal ZISWAF maka akan  direkomendasikan buat temen-temen yang lain. Jadi kan dia kemudian bisa mewakili amil. Mereka kita sebut korda (koordinator daerah).

Menurut Bapak Burhan, LMI Tulungagung tidak mempunyai media khusus dalam melakukan penggalangan dana dari masyarakat. Oleh karena itu, penggalangan dana dengan 3 bentuk pendekatan itu mencakup zakat, infaq, sedekah dan wakaf secara integral. Hanya saja dalam forum-forum tertentu diantara pertemuan rutin donatur, LMI biasanya secara khusus menyampaikan program wakaf tunai ini. Berikut petikannya:

Kemudian selain buletin (sosialisasi wakaf tunai disampaikan) di pertemuan-pertemuan secara langsung dengan donatur. Itu banyak memang kita sampaikan, terutama sekarang setelah kita dapat  program rumah tahfidz, itu nanti kita arahkan pada donatur, itu memang kita samaikan secara tertulis, ada semacam form untuk mereka aktif agar berpartisipasi memberikan donasinya. Kemudian kalau memang iya itu nanti akan kita masukkan sebagai donatur untuk tambahan donasi untuk wakaf.
 

Dari beberapa bentuk pendekatan penggalangan dana tersebut, menurut pak Burhan yang sementara ini paling efektif bisa menyentuh masyarakat adalah buletin, karena itu LMI Tulungagung secara khusus memaksimalkan pembuatan buletin perbulannya sebanyak 2000 sampai dengan 2500 buletin. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Mas Khoirul berikut ini:

Soalnya kan kita kalau ada donatur itu kita pasti tanya, dari mana kok tau LMI? Nah itu biasanya kebanyakan mereka tau dari buletin. akhirnya strategi marketingnya kita garap yang buletin karena sudah terbukti paling efektif. Kita cetak buletin sekitar 2000-2500 per bulan.

Semantara itu, LMI Tulunggung dalam membidik objek donasi yang digalangnya lebih mengutamakan individu, hanya beberapa yang langsung dilakukan kepada instansi, terlebih jika itu berhubungan dengan zakat. Berbeda dengan di Surabaya, karena disana yang banyak adalah instansi, maka LMI masuk ke instansi. demikian penuturan Mas Irfan:

Iya, Kalo disana itu (surabaya) yang lebih diprioritaskan untuk dibidik adalah instansi, karena disurabaya banyak instansi maka target disana lebih besar. Kalo disini kan lebih ke retail, perorangan, meskipun taun ini kita berusaha bagaimana caranya tetap masuk ke instansi.

Pada tahun kerja yang telah lewat LMI baru beroperasi menjangkau daerah di jawa timur saja. Sementara pada tahun ini, menurut mas Irfan, LMI rencananya akan go nasional. 

b. Pendistribusian Donasi kepada Mustahiq

Lembaga Manajemen Infaq diawal-awal pembentukan organisasinya dalam menyalurkan dana yang didapatnya dari donatur tidak menggunakan cara-cara yang sistematis. Jadi ketika ada pengajuan dana dari masyarakat maka ketika mereka dianggap layak oleh amil maka seketika itu mereka akan di berikan haknya. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Mas Irfan berikut ini:


Awalnya  penyaluran dana belum terpola, jadi siapa yang  membutuhkan ya kita bantu. Nah, (sekarang) karena sudah ada perkembangan dan manajerial organisasinya sudah bagus, ahirnya kita buat program khusus.

LMI dalam menyalurkan dananya kepada masyarakat dan mustahiq secara umum mempunyai dua bentuk penyaluran sesuai dengan karakter dari program yang telah dibuat oleh LMI. Bentuk penyaluran tersebut ada yang berbentuk penyaluran terikat (restricted distribution) dan ada juga yang berbentuk tidak terikat (unrestricted distribution). Terkecuali dana yang dihimpun dari zakat, karena dana zakat secara nature adalah karakter sumber dana yang memang sudah ditentukan penerimanya secara langsung oleh Allah SWT. 

Adapun yang dimaksud dengan restricted distribution disini adalah penyalauran dana yang oleh donaturnya secara khusus memang diarahkan untuk didonasikan pada program tertentu yang telah di buat oleh LMI. Sementara itu untuk dana yang sifatnya umum maka akan disalurkan untuk tujuan umum. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Mas Khairul berikut ini:

(Donasi) dari donatur, kan ada pilihan. Nah, ketika mereka minta untuk memeberikan donasinya untuk program tertentu, berati dana akan masuk kesana. Sedang jika tidak (ditentukan oleh donatur) maka akan kita masukkan pada donasi umum (urestricted distribution).

Pada setiap bulannya distribusi (pengeluaran) yang rutin harus dikeluarkan oleh LMI kepada penerima manfaat adalah dana untuk beasiswa pintar dan yatim. Karena sebanyak 90 anak telah dijamin masuk dalam donasi itu. Sementara penyaluran manfaat untuk program sehati dan emas hanya bersifat insidentil. Demikian penjelasan dari Mas Khairul: 

(Penyaluran) donasi yang selalu ada (rutin) tiap bulan itu kita salurkan pada 90 donatur, yang beasiswa pintar sama yatim. Itu yang baku. Trus kalo yang kesehatan itu hanya kalau ada yang mengajukan. Biasanya kalau ada donatur, yang ngabari misalnya teteangganya ada yag melahrikan, trus laporan ke amil dan amil laporan ke keuangan, kemudian kita bantu.

Selain beasiswa pintar dan yatim, sebagimana yang dikatakan oleh mas Khoirul, donasi yang tiap bulan menjadi pengeluaran rutin adalah program dakwah. Karena program dakwah ini sifatnya rutin per pekan yang di selenggarakan oleh LMI di beberapa titik di Tulunggaug. 

Dalam tiap bulannya LMI menerima banyak sekali pengajuan bantuan. Karena itu seneblum menyalurkan dana kepada mustahiq LMI Tulungagung selalu melakukan survey terlebih dahulu. Hal ini sebagaimana yang dipaparkan Mas Irfan:

Kalo LMI itu sifatnya ndak nyari (mustahiq), ndak nyari pun itu sudah banyak pengajuan hehehehe...jadi sifatnya kalo LMI itu lebih ke survey kelayakan. Kalo yang mengajukan itu ya bisa dari donatur. Jadi donatur yang mengajukan: “ini tetangga saya ada yang ini ada yang itu dan sebagainya” itu yang  menurut mereka layak itu diajukan, nah itu nanti kita ambil gambar dan survey-nya itu kemudian ACC tidaknya itu setelah itu. Nanti kalau gak acc kita masukkan pada (bantuan) insidentil, jadi tetep kita kasih bantuan tapi sifatnya ya itu saja, pada saat itu (saat membutukan), selebihnya gak bisa rutin.

 Hanya saja sejauh ini dalam menyalurkan bantuannya LMI Tulungagung pada saat ini lebih memprioritaskan program beasiswa bagi anak-anak miskin dan pintar, karena menurut Mas Irfan pendidikan inilah yang paling dibutuhkan diantara bantuan yang lain bagi masyarakat. Demikian penuturannya:

Mmm... anu ya, program itu kan berkembang mengikuti kebutuhan. Kebutuhan di masyarakat sejauh ini itu ke pendidikan. Jadi kita fokusnya ke beasiswa pintar. Program pintar itu kita lebih banyak. Sampai dengan hari ini kita untuk mengasuh anak untuk berbeasiswa pintar itu 90 anak.

Tabel 4.1 
Prosentase Jumlah Dana Pendistribusian pada Program LMI Kabupaten Tulungagung Tahun 2013
	No
	Program
	Prosentase
	Dana yang disalurkan

	1
	Program pintar
	40%
	Rp 192.000.000,00

	2
	Program Dakwah dan Masjid
	30%
	Rp 144.000.000,00

	3
	Program sehati
	20%
	Rp 96.000.000,00

	4
	Program Emas
	7,5%
	Rp 36.000.000,00

	5
	Program yatim
	2,5%
	Rp 12.000.000,00

	
	Jumlah 
	100%
	Rp. 480.000.000,00


Sumber: oleh Bapak Burhan Samsudin Said 
Para penerima manfaat program pintar dan beasiswa dari LMI Tulungagung mempunyai durasi yang berbeda-beda. Diantara yang paling lama adalah mereka yang sejak awal pendirian kantor cabang LMI Tulungagung sampai saat ini masih menerima bantuan. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Mas Irfan berikut ini:

Itu nanti (lama bantuannya) tergantung dari nilai prestasinya. Ada peningkatan atau enggak. Kalau peningkatan kita gak terlalu memaksakan. Tapi kalau  ada penurunan, itu kita evaluasi. Kalau misalnya dia masih dalam standart seperti yang (disyaratkan) sekarang insyaallah masih  akan diteruskan. Jadi rentang waktu evaluasi itu per tiga bulan, jadi makanya per tiga bulan itu ada yang masuk ada yang keluar, tapi sedikit yang keluar. Sementara bantuan yang paling lama ada yang mulai dari awal pendirian (LMI Tulungagung) sampai sekarang.

Sebagai upaya memaksimalkan bantuan kepada penerima manfaat program pintar LMI Tulungagung tidak ingin berhenti hanya memberikan lantas tanpa ada tanggung jawab. Karena itu LMI membuat semacam buku harian yang harus diisi oleh para penerima manfaat program pintar yang diawasi oleh orang tua masing-masing. Berikut penuturan dari Mas Irfan:

Oh ya, ada. Jadi kita punya buku evaluasi harian (sebagai laporan pertanggung jawaban penerima bantuan). Itu nanti kita gunakan untuk evaluasi mereka dirumah. Ini untuk memantau. Sebenarnya kalau dinilai dari nilai efektifitasnya memang kuarang  efektif, karena memang hanya sekedar tulisan. Karena itu kita libatkan orang tua untuk mengawasinya.

Selain penyaluran manfaat yang bersifat finansial ternyata LMI juga menyalurakan bantuan program pada anak asuhnya dalam bentuk non finansial. Bentuk dari bantuan ini berupa bantuan linked program kepada lembaga yang memberikan bantuan-bantuan yang mengarah pada pengembangan skill dan pendidikan yang lebih tinggi. Demikan penjelasan Mas Irfan:

Jadi kita mencari informasi, entah itu dari internet atau mungkin dari informasi resmi, seperti yang baru-baru ini ada STKIP al-Hikmah di Surabaya yang baru saja buka, itu membutuhkan murid baru. Nah, hal-hal seperti itu kita informasikan kepada anak-anak kalau ada yang berminat,  karena itu ber-beasiswa selama 4 tahun gratis. Lha, informasi seperti itu kan kalo orang awam juga kesulitan, nah kita bantu dari sisi itu. Kita beri pengertian kepada orang tuanya: “bagaimana, adik ini pintar, adik ini begini . . .kalo berminat ini ada program seperti ini” jadi kita lebih sifatnya jadi mediator seperti itu.

Sementara penyaluran manfaat terkait program-program wakaf termasuk dari distribusi khusus yang untuk saat ini terkonsentrasi pada pembangunan rumah tahfidz. Kemudian jika dana alokasi yang dibutuhkan tidak sesuai dengan target padahal disisi lain tagihan rumah tahfidz -yang sekaligus menjadi satu dengan kantor LMI Tulungagung yang sekarang harus dibayar setiap bulan- maka penyaluran dana tersebut diambilkan dari donasi tak terikat. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh mas Khairul berikut ini:

Nah, termasuk dari pengeluaran yang tiap bulan harus dikeluarkan itu adalah biaya angsuran rumah tahfidz. Jika donasi (wakaf) yang masuk tidak mencukupi, maka akan diambilkan dari dana infaq umum seperti ini (menunjuk laporan keuangan).

Ketika ada beban rutin sementara uang masuk tidak bisa menutupi kewajiban pembayaran rutin rumah tahfidz tiap bulannya, maka dalam catatan keuangannya akan ditulis hutang dari pos infaq umum. Kemudian suatu saat nanti berkembang maka akan dibayarlah kewajiban tersebut. Hal ini sebagiamana yang dikatakan Bapak Burhan berikut ini:

Ya itu kalo dalam bahasa kita namanya persilangan pos keuangan. Artinya kita ambilkan dulu dari pos lain, kita catat sebagai hutang, dan jika suatu saat wakaf itu berkembang maka nantinya akan dibayarkan.

Dalam usahanya mengembangkan wakaf tunai ini LMI sudah beberapa kali mensosialisakan kepada masyarakat dalam beberapa pertemuan donatur dimana LMI juga siap meneriwa wakaf bisnis. Dimana nanti LMI mendapat bagian dari hasil perputaran bisnis tersebut. Hanya saja kata Bapak Burhan donatur belum ada yang tertarik menanggapi program tersebut. Demikian ungkapnya:

Ke depan kami berencana membangun sekolah juga di rumah tahfidz itu. Tapi kalau rumah tahfidz sudah selesai. Dan juga kami membuka kesempatan bagi donatur yang sudah punya usaha yang sudah berjalan, kemudian diwakafkan ke kita, mereka yang menjalankan dan kita tinggal menerima hasilnya saja.

Dari beberapa keterangan diatas bisa dilihat bahwa LMI dalam penyaluran dananya untuk wakaf sementara ini masih terkonsentrasi untuk program pembangunan rumah tahfidz. Program pembangunan rumah tahfidz ini menurut LMI adalah program wakaf yang paling urgen karena akan di gunakan tempat asrama bagi anak-anak penerima manfaat yang sementara ini ditampung di kos-kosan rumah pintar. Pembangunan rumah tahfidz ini diharapkan agar mereka yang mendapat manfaat tidak saja mendapat pendidikan formal yang layak tapi juga mendapat pendidikan agama yang kuat.

Sebagai salah satu bentuk transparansi LMI Tulungagung, pendapatan dan pengelolaan dana yang dikelola di LMI Tulungagung dilaporkan tiap bulan melalui buletin bulanan. Hanya saja untuk data mustahiq belum di lakukan transparasnsi secara terperinci. 
C. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam sebuah struktur manajemen, lingkungan manajemen bisnis atau organisasi dibagi menjadi dua; lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang  berada di luar kendali kemampuan manajemen secara langsung. Sementara itu yang dimaksud dengan lingkungan internal manajemen adalah lingkungan yang berada dalam manajemen sebuah organisasi atau bisnis.

 Ketika sebuah program di tentukan kemudian organisasi dibentuk dan seluruh lini bergerak pada tugasnya masing-masing, maka biasanya akan ditemukan beberapa kendala oleh pelaksanaan program yang berada diluar antisipasi organisasi manajemen. Dari beberapa kendala tersebut, menurut Farmer-Richman satu hal saja yang paling berpengaruh diantara dua kendala tersebut, yaitu kendala yang datangnya dari luar organisasi manajemen (kendala external).
 Hanya saja untuk mendapatkan hasil analisis yang mengarah pada kemungkinan analisis masalah secara holistic, berikut akan diapaparkan fungsional manajeman LMI Tulungagung (internal manajemen) yang meliputi planning, organizing, actuiting dan controlling (POAC), kemudian dilanjutkan analisis pada kendala external manajemen. 

Berikut ini akan kami sebutkan kembali kendala-kendala pengembangan wakaf tunai yang penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan narasumber:

a) Kuota SDM yang dibatasi hanya 8 orang

b) Biaya operasional yang terbatas

c) Masih minimnya pengetahuan masyarakat tentang wakaf tunai dan manfaatnya dalam perekonomian.

d) Kurangnya sosialisasi kebolehan wakaf uang dari Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) kepada masyarakat.

e) Masih terbentuknya pola psycological interested yang mengakibatkan  peran dana wakaf menjadi tidak terpola. 

f) Kurangnya koordinasi antar ormas Islam dalam membuat keputusan sebuah hukum tertentu yang terkait dengan hukum Islam.

g) Kurangnya transparansi data mustahiq atau penerima manfaat.

1. Analisis Kendala yang di Hadapi oleh LMI Tulungagung

a. Penerapan POAC dalam Pengumpulan (fundrising) Dana

Manajemen LMI Tulungagung adalah lembaga percabangan dari kantor pusat LMI Pusat yang berkedudukan di Surabaya. Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Burhan secara struktural devisi manajemen yang ada di Tulungagung memang di batasi dengan jumlah 8 orang hal ini dilakukan supaya tidak terjadi pembebanan biaya berlebihan pada manajemen (over cost of operational management). Strategi seperti ini menurut Eliyahu M Goldratt, sebagimana dikutip Ridwan Iskandar disebut sebagai Theory of Contrains (TOC), yaitu sebuah strategi yang menekan beban operasional dengan harapan tetap mendapatkan hasil yang baik.
 Namun begitu bukan berarti LMI Tulungagung tidak mempunyai tenaga promosi dan penjualan program diluar tim formatur yang telah tercatat. LMI Tulungagung sebagaiana dikatakan oleh Mas Khairul menggunakan strategi second amil yang diambil dari para donatur yang disebut korda dengan tanpa imbalan yang mengurangi beban operasional.

Dalam hal persiapan program, baik itu program infaq ataupun wakaf tidak ada yang cukup rumit. Karena program-program yang ada di LMI Tulungagung sebagian besar hanya adopsi dari kantor pusat. Jikapun ada yang berbeda itu lebih pada besaran nominalnya, karena menyesuaikan daerah masing-masing.

Program wakaf tunai yang ada di LMI Tulungagung pun juga demikian. Awalnya program itu sebagaimana dijelaskan oleh Mas Irfan sebelumnya telah diuji coba di Pusat dan beberapa daerah. Setelah hasilnya positif maka LMI Tulungagung mengadopsi program tersebut. Dari segi efektfitas sistem adopsi seperti ini pasti tidaklah sulit. Meskipun nanti keadaan tersulitnya adalah sasaran program, apakah sudah siap dengan program tersebut atau belum.

Sebagai bentuk efisiensi, LMI Tulungagung tidak mengangkat orang khusus yang bertanggung jawab pada program wakaf tunai. Artinya kendali kerja dan beban kerja tetaplah sama. Ketika marketing menawarkan program kemasyarakat baik dengan segala bentuknya LMI Tulungagung secara satu paket mengenalkan semua programnya pada calon donatur. Hanya saja yang sedikit berbeda, menurut Bapak Burhan, karena program ini terhitung baru maka setiap kali ada forum bertemu dengan donatur maka sebisa mungkin program ini disosialisasikan kepada mereka. 

Dari sisi sosialisasi dan promosi program, LMI Tulungagung sudah menggunakan beberapa media secara maksismal. Membuat buletin sebanyak tidak kurang dari 2500 eksemplar, media radio (Radio Samara) yang rata-rata satu jam sekali menayangkan program ini. Selain juga sosialisasi dengan cara bekerja sama dengan beberapa kiai dan ustadz setempat yang mempunyai satu sisi dengan pengembangan wakaf tunai di Tulungagung.

Sebagai kontrol atas berjalannya program di masyarakat pengawasan dilakukan dengan mengadakan rapat evaluasi setiap dua minggu sekali. Dalam rapat seperti ini, sebagaimana keterangan Bapak Burhan akan disampaikan laporan pertangggung jawaban tugas dari masing-masing pengurus. Jika kinerja pengurus tidak maksimal bahkan lamban maka akan di berikan sura peringatan. Setelah tiga kali dan tidak ada perubahan maka akan dimusyawarahkan dalam rapat bulanan atau rapat khusus (jika diperlukan) kemudian diambil. Untuk kali ini mas Irfan adalah contoh kasus yang nyata. 

Mengingat progam harus tetap berjalan maka akhirnya LMI Tulungagung membuat rapat khusus dengan keputusan Mas Irfan mengundurkan diri karena sudah tidak bisa lagi melaksanakan job discription yang seharusnya dikerjakan. 

Dalam proses ini tampak bahwa LMI Tulungagung juga tanggap dalam pengendalian organisasi. Pengendalian itu berjalan sebagaimana mestinya, mulai dari surat peringatan sampai kemudian pengunduran diri Mas Irfan. Dari sini terlihat LMI cukup cekatan dalam mengambil tindakan yang menghalangi terhadap kinerja organisasi demi lancarnya kegiatan organisasi.

Ketika program mulai diminati masyarakat, setiap bulan ada donatur baru sementara jumlah SDM tidak bertambah maka menurut terjadilah kekurangan SDM sebagaimana dikatakan Mas Irfan. Keadaan ini ditangkap secara jeli oleh LMI Tulungagung dengan mengangkat second amil dari masyarakat yang bertugas tanpa bayaran. Keadaan ini dari satu sisi memang efisien, karena tidak ada dana khusus akibat bertambahnya second amil, hanya saja dalam jangka panjang efektifitasnya pasti akan menurun karena memang bersifat sukarela dan tidak punya tanggung jawab organisasi.

Hal lain yang perlu dicatat disini adalah penggunaan biaya operasional seminimal mungkin dengan tujuan dana tersebut nanti bisa maksimal disalurkan kepada penerima manfaat. Keputusan ini dari satu sisi juga termasuk efisien, tapi tidak efektif. Terlebih jika terbukti maksimalisasi penggunaan biaya operasional untuk promosi diduga kuat  akan mendorong berbondong-bondongnya donatur dengan donasinya. 

Tabel  4.2
Analisis Penggalangan Dana (fundrising) 

	No
	Fundrising
	Bentuk Aplikasi
	Analisis

	1
	Planning (perencanaan)
	· Field Research
· Membuat Program


	Perencanaan sudah sesuai dengan prinsip manajemen

	2
	Organizing (membuat organisasi)
	· Membagi tugas dalam bentuk devisi dengan tugas yang cukup jelas
· Jumlah SDM dibatasi 8 orang
	Sudah sesuai dengan prinsip manajemen. Hanya saja keterbatasan SDM menjadi masalah tersendiri jika menurut pengalaman organisasi pendekatan marketing yang paling efektif adalah pendekatan personal.

	3
	Actuiting (pelaksanaan job discription)
	· Memulai aktifitas kegiatan setiap hari pada jam kerja (08.00-16.00)

· Penyebaran buletin

· Iklan di Radio

· Promosi dengan model self selling (door to door)
· Terbatasnya dana operasional sehingga sosialisasi belum bisa dilakukan secara masif.
	Sudah sesuai dengan prilaku manajemen. Kecuali kendala yang ditemui oleh pihak manajemen dalam penggunaan dana operasional. Promosi dan reqruitment SDM dilakukan sebatas kemampuan dana operasional sebesar 1/8 persen.

	4
	Controlling (pengendalian)
	· Evaluasi kinerja setiap 2 (dua) minggu sekali

· Segera mengambil tindakan saat terjadi masalah 
	Sudah sesuai dengan prilaku manajemen


Tabel analisis diatas menunjukkan bahwa prilaku organisasi manajemen yang dilakukan oleh LMI Tulungagung sudah sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, mulai dari pembuatan program sampai dengan pengawasan. Hanya saja ada masalah terkait dua hal; 1) jumlah SDM yang dibatasi 8 orang dan 2) Biaya operasional manajemen yang dibatasi penggunaanya maksimal 1/8 dari uang masuk. Keterbatasan dalam hal SDM bisa diatasi degan cara mengangkat second amil yang tanpa gaji. Dengan solusi ini LMI tidak perlu memikirkan membengkaknya biaya operasional untuk membayar gaji karyawan, sehingga tidak mengurangi jatah operasonal 1/8% dari dana masuk. Sedang dalam mengatasi kendala biaya operasional LMI lebih memilih media radio yang murah, hal ini juga terkait dengan biaya operasional. Selain itu LMI Tulungagung lebih memaksimalkan media yang lebih terbukti mampu menarik calon donatur melalui buletin bulanan LMI Tulugagung dengan mencetaknya 2000-2500 eksemplar per tahun. Efisiensi yang dipilih LMI Tulungagung cukup tepat, karena dengan memilih memaksimalkan media yang telah terbukti efektif digunakan sebagai media promosi dan sosialisasi program menjadikan biaya promosi lebih terukur. 

b. Penerapan POAC dalam Pendistribusiaan Dana

LMI Tulungagung sebagai salah satu lembaga amil zakat sadar bahwa sifat donasi yang masuk pada LMI Tulungagung mempunyai karakter yang berbeda. Zakat misalnya ia sudah memunyai objek pengguna yang terbatas pada 8 golongan saja. Sementara untuk yang infaq maka ia terbagi menjadi dua jenis: yang terikat dan tidak terikat. Untuk dana infaq ang sifatnya terikat LMI Tulungagung tidak akan mengurangi dana tersebut sekecil apapun dan diberikan kepada penerima manfaat secara utuh. Sementara untuk dana yang tidak terikat, maka selain ia disalurkan kepada penerima manfaat ia juga digunakan sebagai dana operasional LMI dalam kegiatan sehari-hari.

LMI Tulungagung dalam menyalurkan dana yang diterima sejauh ini hanya berdasarkan atas pengajuan calon penerima manfaat secara mandiri dan atau yag diajukan oleh orang lain. Untuk menjaga agar dana tersebut tidak salah sasaran LMI terlebih dahulu melakukan survey ke tempat tinggal calon penerima manfaat. Setelah dirasa layak dan sesuai dengan ketentuan maka dana tersebut diserahkan kepada penerima manfaat. Adapun devisi yang bertanggungjawab terhadap pembagian donasi kepada penerima manfaat adalah devisi program yang dipegang oleh Mas Khairul.

Agar donasi yang disalurkan oleh LMI Tulungagung tidak begitu saja habis pakai, LMI Tulungagung juga memberikan pengawasan berupa kewajiban bagi para penerima agar melakukan kegiatan keagamaan harian seperti shalat dan membaca qur’an setiap harinya. Adapun laporan yang disampaikan kepada LMI Tulungagung berbentuk buku kegiatan harian. Hanya saja hal ini masih terbatas bagi penerima manfaat yang masih berusia SD sampai SMA. Untuk penerima manfaat yang lain tidak ada tanggung jawab khusus.

Adapun dana wakaf tunai yang berada di LMI Tulungagung sementara ini masih bersifat mengikat. Yaitu digunakan untuk membangun rumah tahfidz. Jadi donasi waka tunai yang dipersaratkan tidak boleh dihabiskan benar-benar terjaga keabadiannya. 

Tabel 4.3
Analisis Distribusi Dana 

	No
	Pendistribusian
	Bentuk Aplikasi
	Analisis

	1
	Planning (perencanaan)
	· Mengenali dana sesuai karakternya

· Menyalurkan dana dalam bentuk program
	Tindakan yang diambil sudah sesuai

	2
	Organizing (organisasi)
	· Memberikan tanggung jawab program kepada devisi program
	Tindakan yang diambil sudah sesuai

	3
	Actuiting (pelaksanaan)
	· Menyeleksi dan mensurvay calon penerima manfaat
· Tidak ada laporan data mustahiq atau penerima manfaat setiap tahun
	Tindakan yang diambil sudah sesuai. Hanya saja tidak adanya pelaporan data mustahiq/ penerima manfaat bisa menimbulkan pertanyaan bahwa dana itu hanya mengalir pada anggota organisassi tertentu.

	4
	Controlling (pengawasan)
	· Memberikan tanggung jawab kepada penerima manfaat berusia SD-SMA agar melakukan kegiatan yang ditugaskan dengan melaporkannya lewat buku kegiatan harian
	Tindakan yang dimabil sudah sesuai. Hanya saja pengawasan seeperti ini masih kurang efektif karena datanya bisa dimanipulasi. Danhal  ini sudah disadari oleh LMI.


Dari tabel analisis di atas dapat dilihat bahwa LMI Tulungagung dalam menyalurkan donasi yang diterimanya sudah teratur dan menerapkan nilai-nilai manajemen. Mulai dari memilah donasi, kemudian mengangkat devisi khusus yang bertanggung jawab pada pelaksanaan program serta kemudian melakukan kontrol dengan cara survey dan pemberian tanggung jawab kepada anak-anak binaannya. Namun begitu dalam hal pengawasan, efektifitas yang dilakukan dengan cara pencatatan kegiatan ibadah harian belum efektif, karena tidak ada  yang bertenggung jawab dan memverifikasi kebenarannya. Hanya saja jika harus ada pengawas harian, tentulah akan diperlukan sumber daya lagi dan ini akan menambah biaya operasional. Karena itu apa yang dilakukan oleh LMI dalam mengontrol penerima manfaat sudah cukup baik meskipun kurang maksimal. 
Selain dari kendala internal yang muncul dari dalam manajemen LMI Tulungagung juga mengalami kendala dari luar manajemen. Dan innilah yang kelihatannya paling berpengaruh terhdap perkembangan yang ada di lembaga tersebut. Kurangnya pemahaman dari masyarakat dalam memahami dan mengerti akan kehalalan dan urgensi wakaf tunai dalam mengatasi masalah-massalah ekonomi tentulah membutuhkan waktu. Dan waktu yang dibutuhkan itu bisa pendek ataupun panjang tergantung dari kondisi masing-masing masyarakat. 

Sementara alasan kurangnya sosialisasi dari BWI dan MUI terkait dengan wakaf uang tentulah tidak boleh menjadi kambing hitam. Karena sebagai lembaga swasta yang notabene mengerti tantangan apa yang akan dihadapinya tentulah ia akan berusaha mengantisipasi dan menyelesaikan dengan seperangkat kemampuan manajemen yang dimiliki.

Terbentuknya pola psychological interested pada calon donatur juga harus disadari sebagai tantangan yang harus dihadapi dengan bijak. Jika memang selama ini masyarakat lebih nyaman dengan figur tertentu berarti ada peluang LMI Tulungagung melakukan kerja sama degan figur tersebut dan jika perlu bisa memberikan penghargaan yang pantas kepada setiap figur yang berhasil membawa simpatisannya kepada LMI Tulungagung. 

Adapun kendala sebab kurangnya antar koordinasi antar lembaga dan atau ormas yang ada memang butuh waktu untuk mengatasinya. Terlebih setiap organisasi Islam pasti mempunyai garis organisasi masing-masing. Namun begitu jika ditilik dari pengalaman LMI Tulungagung dalam mensosialisasikan zakat maal yang dikelolanya, ternyata masyarakat bisa berubah sedikit demi sedikit dengan diberi stimulus. Stimulus ini menurut BWI bisa dari sisi keagamaan (hukum), sisi manfaat wakaf uang, dan dari hasil pengelolaan. 
2. Analisis Solusi yang di Lakukan LMI Tulungagung

Jika dilihat dari beberapa kendala yang dirasakan oleh LMI Tulungagung, sebagimana yang diungkap oleh Mas Irfan dan Bapak Burhan, hampir semua kendala tersebut muncul dari lingkungan eksternal. Mulai dari pengetahuan masyarakat tentang wakaf yang belum berubah, kinerja BWI yang kurang maksimal dalam sosialisasi, keputusan para wakif yang berdasar kepada kedekatan emosional, sampai dengan mandegnya komunikasi antar ormas. 

Sebuah organisasi ketika menghadapi berbagai masalah dalam menjalankan aktifitasnya, maka ia dituntut untuk memetakan masalah itu secara komprehensip sebelum akhirnya membuat skala prioritas mana yang paling utama dan mendesak untuk ditanggulangi. 

Masalah dan kendala sebagimana dikatakan oleh Reymond Macleod Jr. mempunyai beberapa jenis. Masalah-masalah yang bisa didentifikasi oleh organisasi secara tepat disebut dengan masalah terstruktur, dan umumnya ini terjadi di internal manajeman. Sementara masalah-masalah yang tidak mampu teridentifikasi secara komprehensif oleh organisasi manajemen disebut masalah tidak terstruktur. Sementara masalah yang sebagian bisa diidentifikasi dan sebagian tidak, maka masalah seperti ini disebut masalah semi terstruktur.

Jika dilihat dari prilaku manajemen LMI Tulungagung dalam mendefniskan kendala yang dipahaminya terlihat ada masalah yang terdefinisi secara tegas dan lalu direncanakan solusinya, dan ada juga kendala yang tidak terdefinisi secara sempurna sehingga solusi yang dibuat lebih terkesan reaktif dari pada terstruktur. 
Tabel 4.4
Jenis Kendala dan Solusi yang di Ambil

	No
	Kendala
	Solusi yang Diambil
	Analisis

	1
	Kurangnya SDM
	Membuat second amil
	Semi terstruktur

	2
	Terbatasnya dana operasional
	Mengendalikan dana promosi/sosialisasi
	Semi terstruktur

	3
	Kurangnya pemahaman masyarakat
	Sosialisasi secara massif dan jagka panjang
	Terstruktur

	4
	Kurangnya sosialisasi dari BWI dan MUI terkait wakaf tunai ke masyarakat
	------------------------
	Tidak terstruktur

	5
	Kurangnya koordinasi antar ormas
	Pendekatan lewat personal
	Semi terstruktur

	6
	Terbentuknya kecenderungan psychological intersested dalam wakaf
	-------------------------
	Tidak terstruktur


Dalam sebuah organisasi, sumberdaya manusia dan modal operasional (capital) sangatlah penting, karena itu dalam teori produksi dijelaskan pengaruh input yang masuk sangatlah menentukan hasil (output) yang akan dihasilkan.
 Karena itu apa yang dilakukan oleh LMI Tulungagung dalam mengatasi kendala kekurangan cukup tepat untuk jangaka pendek. Hanya saja dalam jangka panjang mungkin tidak akan membawa perubahan donasi signifikan. Sebab mereka yang dijadikan amil tentunya mempunyai tanggung jawab diluar organisasional dan sebab itu manajemen tidak bisa ikut campur dalam keberhasilan dan kegagalannya. Itulah alasan kenapa solusi yang di ambil oleh LMI Tulugagung peneliti masukkan dalam solusi yang semi terstruktur.
Sepandang dengan itu adalah solusi yang diambil dalam membatasi dana operasional promosi. Jika dalam sebuah organisasi terbukti dan telah berulang kali terjadi bahwa ketertarikan calon donatur di sebabkan karena pendekatan melalui sosialisasi yang massif, maka membatasinya tentu menjadi sem terstruktur. Karena hanya mengatasi maslah pada waktu sesaat, dan tidak pada akar masalahnya. 
Untuk masalah kurangnya pemahaman masyarakat terkait wakaf tunai LMI tulungagung menganggap masalah ini adalah masalah terstruktur. Hal ini bisa dilihat dari apa yang dikatakan oleh pak Burhan-berdasarkan pengalaman beliau selama ini dalam memeberikan kesadaran publik terkait zakat maal- membuktikan bahwa penyadaran itu butuh bertahun-tahun. Oleh karena itu solusi yang dibuat pun bersifat jangka panjang, yaitu sosialisasi secara intensif.

Sementara itu untuk kendala kedua LMI Tulungagung lebih bersifat pasrah karena memang itu bukan kewenangan mereka terlebih karena terwujudnya sikap skeptis terhadap kinerja yang secara kelembagaan berada dalam struktur pemerintahan dan digaji sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Kendala ketiga yang terwujud dalam bentuk kurangnya koordinasi antar ormas sehingga mereka tidak saling mendengarkan. Mengatasi kendala ini LMI Tulungagung lebih memilih melakukan lobi lewat pendekatan personal. Jika masalahnya bersifat organisasional kemudian yang solusi yang diambil secara personal, maka termasuk semi terstruktur. Artinya jika pendekatan itu berhasil dan mampu mempengaruhi seluruh anggota manajemen maka dia berhasil, sementara jika tidak maka pendekatan tersebut tidak berhasil.

Kendala keempat adalah adanya alasan kedekatan emosional dalam menyalurkan donasinya. Menghadapi kondisi yang demikian LMI Tulungagung memilih pasif karena merasa hal itu sulit dirubah sehingga tidak ada solusi yang di lakukan oleh LMI Tulungagung dalam mengatasi kendala seperti ini. Karena itu masalah seperti ini masuk dalam masalah yang tidak terstruktur yang dikenali oleh LMI Tulungagung.
Selain dari itu semua, perlu juga di pikirkan oleh LMI Tulunggung ke depan cara menghidupi manajemen dengan biaya yang tidak di ambilkan dari donasi masuk. Hal itu bisa dialakukan dengan cara membuka layanan wakaf tunai yang membuat probadi atau membuka linked program dengan organisasi (CSR) sehngga mereka tertarik mendonasikan hartanya untuk kepentingan sosial tanpa mengurangi pokok harta yang di donasikan. Dengan begitu donasi yang masuk akan secara maksimal di salurkan untuk masyarakat. 

3. Analisis Manajemen Penggalangan (fundrising) dan Pendistribusian Dana

Sebagai organisasi yang bediri diatas visi, misi dan tujuan yang telah dibuat LMI Tulungagung selalu berusaha menerapkan prinsip-prinsip manajemen dalam membuat program dan segala keputusan organisasi yang dibuat. Dalam menjalankan organisasinya LMI Tulungagung sudah menerapkan prinsip dasar manajemen seperti Planing, Actuiting, Directing dan Controlling (POAC) dalam setiap langkahnya. Hal ini cukup tampak dalam setiap kebijakan yang diambil dan dilaksanakan oleh LMI Tulungagung sebagai sebuah entitas organisasi. 
Secara ringkas, LMI Tulunggung dalam menggalang dana kepada donatur dengan dua strategi utama:

1. Strategi udara

a. Melalui jalur media promosi di radio

b. Melalui SMS tausiyah

2. Strategi darat

a. Penyebaran buletin

b. Majalah

c. Door to door

Adapun strategi yang digunakan oleh LMI Tulungagug dalam menyalurkan dana kepada penerima manfaat lebih kepada sistem waiting and approval, dimana LMI Tulungagug menerima beberapa pengajuan proposal perminataan bantuan sebelum akhirnya menyalurkannya. 

Ketika program telah dibuat dan dipersiapkan sedimikian rupa kemudian hasil yang diperoleh tidak seperti apa yang diharapkan tentu ada kendala (baik itu internal ataupun eksternal) yang menghambatnya. Dalam hal ini hasil yang dimaksud adalah perolehan donasi wakaf tunai yang masuk ke LMI Tulungagung.
Tabel 4.5
Laporan Penerimaan Donasi LMI Tulungagung 2013

	Bulan/jenis
	Zakat
	Infaq Umum
	Beasiswa 
	Yatim 
	Wakaf

	Maret
	14.013.500
	40.995.750
	840.000
	3.890.000
	90.000

	April
	11.073.000
	41.647.000
	840.000
	4.560.000
	90.000

	Mei
	13.073.000
	41.467.000
	840.000
	4.560.000
	90.000

	Juni
	14.751.000
	41.961.000
	790.000
	4.685.000
	-

	Juli
	13.264.000
	42.964.200
	1.015.000
	4.610.000
	-

	Agustus
	12.253.000
	44.399.000
	990.000
	3.735.000
	150.000

	September
	13.780.000
	36.770.000
	1.040.000
	4.405.000
	150.000

	Oktober
	14.155.000
	50.148.700
	1.040.000
	6.345.000
	-

	November
	14.569.000
	42.321.000
	1.090.000
	5.045.000
	200.000

	Desember
	20.652.000
	55.962.000
	--
	-
	100.000

	Total
	141583500
	438635650
	8.485.000
	41.835.000
	870.000



Data diolah dari buletin laporan keuangan bulanan LMI Tulungagung

Dari data diatas terlihat bahwa perkembangan dana masuk paling sedikit adalah donasi wakaf tunai. Padahal jika dilihat dari penerapan prinsip-prinsip manajemen baik dalam penggalangan ataupun pendistribusian pengelolaan wakaf tunai sudah memenuhi standar manajemen organisasi lembaga zakat. Jika dilihat dari variasi produk, produk wakaf juga bervariasi, mulai dari yang kecil (tak terbatas) sampai yang besar. Dari keadaan itu muncullah kesimpulan bahwa kendala pengembangan dari sektor manajemen internal berupa kurangnya SDM dan terbatasnya dana operasional. Kemudian dari faktor eksternal  berupa masih minimnya pemahaman masyarakat, masih terbentuknya pola pshycological interested dari donatur, dan masih minimnya sosialisasi yang masif terkait kebolehan wakaf uang dan manfaatnya di masyarakat.
BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan kendala pengembangan wakaf tunai yang ada di LMI Tulungagung diperoleh kesimpulan sebagiamana berikut:

1. Kendala yang ditemui oleh LMI Tulungagung dalam pengembangan wakaf tunai terbagi menjadi 2 (dua) macam:

b.  Kendala Internal berupa terbatasnya SDM disebabkan karena alasan meminimalkan biaya operasional dan tidak maksimalnya promosi lewat media yang mempunyai banyak pendengar sebab alasan mahalnya biaya promosi. 
c. Kendala eksternal yang ditemui oleh LMI Tulungagung berupa kurangnya kesadaran masyarakat, kurangnya sosialisasi dari BWI dan MUI, kurangnya koordinasi antar lembaga LAZ dan wakaf dan masih terbentuknya pola psichological interested masyarakat dalam menyalurkan donasinya. 
2. Solusi yang diambil oleh LMI Tulungagung dalam mengatasi kendala yang dihadapi terbagi menjadi tiga; yaitu yang terstruktur, semi terstruktur dan yang tidak terstruktur. Keputusan yang terstruktur dilakukan oleh LMI ketika memutuskan untuk memilih media yang sudah terbukti efektif dalam penggalangan dana, sosialisasi yang masif dalam bentuk kerja sama dengan IKADI dan beberapa tokoh masyarakat. Sementara keputusan yang semi terstruktur dilakukan oleh LMI ketika melakukan pendekatan personal pada tokoh padahal masalahnya ada ditingkat organisasional. Kemudian untuk keputusan yang tidak terstruktur adalah pengambilan keputusan yang dilakukan oleh LMI Tulungagung ketika terdapat kecenderungan lebih memilih menyalahkan lembaga BWI dan MUI dari pada memaksimalkan kekuatan organisasinya.
3. LMI Tulungagung dalam melakukan penggalanagan dana dan pendistribusian sudah cukup serius dalam menerapkan proses-proses manajemen, mulai dari planning, organizing, actuating dan controlling. Hal itu cukup terlihat dalam kegiatan-kegiatan dan program yang terukur serta keputusan-keputusan yang dilakukan oleh organisasi tersebut. Hanya saja alasan pembatasan SDM dan penggunaan dana operasional karena khawatir berkurangnya jatah penerima manfaat kurag tepat jika memang donatur dan donasi yang diterima bertambah dengan penambahan SDM dan maksimalisasi biaya operasional pada pos promosi media yang mempunyai banyak market share. 

B. Saran
1. Bagi LMI Tulungagung

LMI Tulungagung sebagaimana lembaga pengelola dana sosial Islam yang relatif baru (wakaf tunai) menghadapi beberapa kendala dan sudah cukup baik dalam membuat keputusan solusi untuk mengatasinya. Namun begitu ada beberapa hal yang mungkin bisa dipertimbangkan agar pengembangan wakaf tunai maksiamal. Pertama: membuat lini program wakaf tunai yang sifatnya produktif. Karena dengan membuat lini wakaf tunai produktif LMI Tulungagung bisa menjaring para donatur yang ingin mendonasikan hartanya yang menganggur dalam jangka waktu tertentu (muaqqat) sehingga bisa dimanfaatkan oleh LMI Tulungagung dan hasilnya bisa digunakan sebagai dana operasional. Kedua: membuka layanan donasi nasional menggunakan media internet dengan manajemen Search Engine Optimization (SEO) yang baik sehingga ketika adapencarian kata-kata terkait ZISWAF, maka website LMI bisa muncul diurutan atas (result). 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini terungkap banyak sekali kendala pengembangan wakaf tunai di LMI Tulungagung yang berasal dari lingkungan eksternal terutama kesadaran masyarakat mengenai pentingnya wakaf tunai dalam perekonomian. Dari kendala tersebut peneliti hanya mampu menganalisanya dari sisi manajemen, hal ini di lakukan berdasarkan kesadaran penulis akan terbatsnya waktu yang ada. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengeksplore lebih jauh kendala tersebut terutama untuk membuktikan bahwa kendala terbesar dalam pengembangan wakaf tunai berasal dari faktor eksternal manajemen organisasi pengelola wakaf tunai.  
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